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ABSTRAK

KEMAMPUAN INFORMASI ARUS KAS OPERASI DALAM
MEMPREDIKSI ARUS KAS OPERASI MASA DEPAN PERUSAHAAN
Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur
yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2007

Bernadus Onie Destrio Lando
NIM : 042114027
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2009

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kemampuan informasi arus
kas operasi sebagai prediktor arus kas operasi satu tahun dan dua tahun ke depan,
(2) untuk mengetahui perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor
arus kas operasi satu tahun dan dua tahun ke depan pada perusahaan manufaktur
yang listing di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data laporan arus kas operasi tahun 2005, 2006
dan 2007. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mencatat langsung
terhadap data sekunder, yaitu data laporan arus kas operasi yang telah
dipublikasikan sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Teknik analisis yang
digunakan adalah (1) menggunakan alat statistik analisis regresi dengan metode
kuadrat terkecil atau least square method dan uji t, (2) menggunakan uji beda t
untuk membandingkan nilai error (error of estimate) dari nilai prediksi satu tahun
(Y1) dengan nilai prediksi dua tahun (Y3).

Hasil dari penelitian adalah (1) informasi arus kas operasi memiliki hubungan
fungsional positif signifikan terhadap arus kas operasi satu tahun dan dua tahun ke
depan. Hubungan fungsional positif signifikan ditunjukkan dari hasil persamaan
regresi dengan nilai koefisien positif dan tingkat signifikan 0,000 baik satu tahun
maupun dua tahun ke depan. Uji ketepatan nilai arus kas operasi prediksi
menggunakan uji beda t antara nilai arus kas operasi prediksi (Y) dengan nilai
arus kas operasi aktual (Y). Nilai t hitung berada pada daerah penerimaan H,
maka hasil pengujian tidak berhasil menolak H, artinya tidak terdapat perbedaan
antara nilai arus kas operasi prediksi () dan nilai arus kas operasi aktual (Y) baik
satu tahun maupun dua tahun, (2) tidak ada perbedaan kemampuan informasi arus
kas operasi sebagai prediktor arus kas operasi satu tahun dan dua tahun ke depan.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung -0,5 dan t tabel 1,6669. Nilai t hitung
berada pada daerah penerimaan H, maka hasil pengujian tidak berhasil menolak
Ho,.
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ABSTRACT

THE ABILITY OF OPERATION CASH FLOW
INFORMATION IN PREDICTING
COMPANY’'SFUTURE OPERATION CASH FLOW
An Empirical Study on The Manufacturing Companies
Listed in Indonesian Stock Exchange 2005-2007

Bernadus Onie Destrio Lando
NIM : 042114027
Sanata Dharma Univer sity
Yogyakarta
2009

The aims of this research were (1) to know the ability of operational cash flow
information as the predictor for the two following years, (2) to know the
difference of the cash flow ability as the predictor at the companies listed in
Indonesian Stock Exchange.

This research used the report data of operational cash flow statement of the
years 2005, 2006 and 2007. The data were collected by directly copying the
secondary data, which were the report data of operational cash flow statement
published since the year 2005 up to 2007. The analysis techniques used by the
researcher were (1) by using statistical regression analysis tool with the least
square method and ttest (2) by using the ttest to compare the error of estimate
from one year estimate (Y;) and two years estimate (Y;;).

The results of the research were that (1) the operational cash flow information
had significant positive functional relationship with the operational cash flow for
one until two following years. The positive significance of the functional
relationship was showed from the result of regression with positive coefficient
and 0,000 significance level both for one and two years ahead. The test for
prediction estimation accuracy used paired sample t-test between operational cash
flow estimation (Y) and actual operationa cash flow (Y). Thet value lied on the
acceptance area of H, meaning that there was no difference between the predicted
value (Y) and actua value (Y), both for one and two years. (2) There was no
different of the operational cash flow information as the predictor. It was showed
by the t-value -0,5 and t-table 1,6669. The t-vaue lied on the acceptance area of
Ho, meaning that the test could not reject the H, does not succeed rejecting the Ho.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan saat ini dituntut untuk dapat memberikan laporan
keuangan setiap periodenya, baik perusahaan yang berorientasi laba
ataupun perusahaan yang tidak berorientasi laba. Karena laporan keuangan
disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan dan perubahan posisi keuangan (struktur keuangan seperti
likuiditas, solvabilitas, serta hubungannya dengan profitabilitas) dari suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan khususnya neraca,
laporan laba-rugi, laporan ekuitas pemegang saham dan laporan arus kas
masih diyakini sebagai alat yang handal bagi para pemakainya untuk
mengurangi resiko ketidakpastian dalam pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi.

“Neraca, laporan laba-rugi, laporan ekuitas pemegang saham masing-
masing menyajikan dalam batas-batas tertentu dan terpisah-pisah. Neraca
komparatif memperlihatkan aktiva baru apa yang telah dibeli atau
dilepaskan dan kewajiban apa yang telah terjadi atau dilikuidasi. Laporan
laba-rugi menyediakan informasi mengenai sumber daya yang disediakan
oleh operasi, tidak hanya kas. Laporan ekuitas pemegang saham
memperlihatkan jumlah kas yang digunakan untuk membayar dividen atau

membeli saham treasuri. Namun tidak satupun dari ketiga laporan tersebut



menyajikan ikhtisar terinci mengenai semua arus kas masuk dan arus kas
keluar, atau sumber dan penggunaan kas selama suatu periode” (Kieso,
Weygandt dan Warfield 2001: 380).

Untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan perusahaan,
Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.2 tentang laporan arus kas yang merekomendasikan
untuk memasukkan laporan arus kas sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari pelaporan keuangan. Tujuan penyajian informasi arus kas dalam
PSAK No.2 adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan perusahaan untuk
menggunakan kas.

Dalam beberapa tahun belakangan ini, penelitian mengenai arus kas
telah dilakukan di Indonesia sebagai respon terhadap penerbitan PSAK
No.2 mengenai laporan arus kas. Penelitian yang dilakukan adalah untuk
menemukan hubungan informasi yang terkandung dalam laporan arus kas
(arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan) dengan
informasi laporan laba rugi (laba bruto, laba operasi, dan laba bersih)

dengan menggunakan uji korelasi.

Penelitian lain dilakukan juga terkait dengan hubungan informasi arus
kas dan laba dalam memberikan kemampuan untuk memprediksi laba dan
arus kas dimasa depan. Peneliti seperti Bowen, Burgstahler dan Daley
(1986) menegaskan tentang arus kas sebagai prediktor yang lebih baik atas

arus kas itu sendiri dibandingkan dengan laba. Temuannya adalah arus kas



merupakan prediktor paling baik untuk memprediksi arus kas di masa

mendatang dalam periode satu atau dua tahun.

Total arus kas dari kegiatan operasi merupakan indikator untuk
menentukan apakah arus yang dihasilkan dari kegiatan operasi perusahan
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Arus kas operasi yang
pada periode terjadinya penggunaan arus kas operasi merupakan salah
satu hal yang berkaitan dengan efisiensi dan efektifitas penggunaan kas.
Pengoptimalan arus kas operasi harus selalu terus diperhitungkan agar
tidak terjadi kas yang tersimpan tidak produktif terlalu besar tetapi
perusahaan tetap harus mempunyai kas tersimpan sebagai cadangan.

Pengoptimalan tersebut sering disebut trade off antara hasil dan resiko.

Penggunaan kas akan selalu mengikuti kegiatan perusahaan sehingga
harus memperhitungkan estimasi arus kas masa depan. Salah satu langkah
yang digunakan untuk memperhitungkan estimasi arus kas masa depan
adalah dengan membuat perhitungan perkiraan masa depan. Dimana
perkiraan tersebut membandingkan penggunaan arus kas pada kapasitas
bisnis saat itu (dilihat dari arus kas riil) dengan penggunaan arus kas masa
depan pada kapasitas bisnis masa depan (dilihat dari arus kas riil). Melalui
perbandingan serta perhitungan dua periode arus kas tersebut, maka dapat

ditemukan estimasi penggunaan arus kas periode selanjutnya.



Berdasarkan uraian tentang pentingnya pengoptimalan arus kas operasi
serta kemampuan laporan arus kas sebagai prediktor seperti penelitian
Bowen (1986), maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus kas
operasi di masa mendatang dalam satu dan dua tahun. Judul yang diambil
adalah “Kemampuan Informasi Arus Kas Operasi Dalam Memprediksi

Arus Kas Operasi Masa Depan Perusahaan”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah arus kas operasi memiliki kemampuan sebagai prediktor arus
kas operasi untuk satu tahun ke depan?

2. Apakah arus kas operasi memiliki kemampuan sebagai prediktor arus
kas operasi untuk dua tahun ke depan?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai

prediktor arus kas operasi untuk satu tahun dan dua tahun ke depan?

. Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada arus kas operasi bernilai positif pada
laporan keuangan yaitu laporan arus kas perusahaan manufaktur yang
listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005, 2006, 2007 dan tidak
memperhitungkan faktor lain yang memungkinkan memberikan pengaruh

terhadap prediksi arus kas.



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus
kas operasi untuk satu tahun ke depan.
Untuk mengetahui kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus
kas operasi untuk dua tahun ke depan.
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai

prediktor arus kas operasi untuk satu dan dua tahun ke depan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
mengevaluasi arus kas dan diharapkan dapat digunakan untuk bahan
pertimbangan  penentuan  kebijakan dalam  mengoptimalkan
penggunaan arus kas.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa yang membutuhkan referensi pustaka
mengenai arus kas.

Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dan kemampuan penulis dalam
penerapan teori yang dipelajari dengan kenyataan, berkaitan dengan

laporan arus kas.



F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang sesuai dengan

topik penelitian yang dilakukan penulis.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, waktu
dan tempat penelitian, variabel penelitian, jenis data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian,
pengolahan data dan penafsiran hasil penelitian dengan

teknik yang sudah ditetapkan.

: PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari hasil analisis

beserta saran.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Kas dan Setara Kas
1. Pengertian Kas dan Setara Kas

Ada beberapa pengertian kas, yaitu sebagai berikut:

a. Menurut PSAK No.2, kas didefinisikan sebagai uang kas yang terdiri dari
saldo kas (cash on hand) dan rekening giro.

b. Kieso, Weygandt dan Warfield (2001: 380) mendefinisikan kas merupakan
media pertukaran standar dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua
pos lainnya.

c. Skousen dan Stice (2000: 323) mendefinisikan kas sebagai aktiva lancar
yang sangat likuid dan terdiri dari beberapa bentuk yang berfungsi sebagai
alat tukar serta memberikan dasar untuk pengukuran akuntansi.

Kas dilaporkan sebagai nilai nominalnya. Kas di dalam neraca
diklasifikasikan sebagai aktiva lancar atau tidak lancar tergantung tujuan
penggunaan kas dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk merubah aktiva
manjadi kas oleh menejemen. Kas diklasifikasikan sebagai aktiva lancar apabila
selalu tersedia digunakan untuk operasi saat itu. Kas yang disisihkan untuk
melunasi pokok hutang obligasi jangka panjang harus dilaporkan sebagai

investasi dan bukan sebagai kas.



Atas dasar pernyataan di atas, maka definisi kas adalah uang tunai yang dimiliki
perusahaan dan digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Sedangkan
pengertian setara kas menurut IAI dalam PSAK No.2 (2004: 2.2):

“Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan
dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi
resiko perubahan nilai yang signifikan™.

Setara kas juga dijelaskan sebagai investasi yang tingkat likuiditasnya tinggi,
yaitu dapat ditukarkan menjadi kas dengan cepat, dengan jumlah tertentu tanpa

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan dan jatuh temponya tidak

lebih dari 90 hari dari tanggal laporan keuangan. (Munawir, 2002).

. Pengertian Arus Kas

Arus kas menurut PSAK No.2 didefinisikan sebagai arus kas masuk dan arus
kas keluar atau setara kas.

Arus kas menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2001: 380) didefinisikan
sebagai ikhtisar terinci mengenai semua arus kas masuk dan arus kas keluar,
atau sumber dan penggunaan kas selama suatu periode.

Arus kas masuk di perusahaan secara garis besar dapat digolongkan ke
dalam dua sumber yaitu:

a. Sumber eksternal, merupakan aliran kas yang berasal dari pemilik, penanam
modal, penjualan penyertaan, serta pinjaman bank atau lembaga keuangan

lainnya.



b. Sumber internal, merupakan aliran kas masuk yang diakibatkan oleh adanya
pemanfaatan aktiva tetap, penjualan, piutang dan sebagainya.
Sedangkan arus kas keluar dari perusahaan secara garis besar juga dapat
digolongkan menjadi:

a. Pengeluaran eksternal, dimana kas dipergunakan untuk memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo seperti biaya pajak, hutang yang telah
jatuh tempo, serta pengembalian kepada pemilik.

b. Pengeluaran internal, dimana kas dipergunakan untuk memperoleh
aktiva tetap, pendanaan dan pengadaan persediaan, serta investasi yang

bertujuan untuk ekspansi usaha.

3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah salah satu laporan keuangan dengan tujuan utama
adalah untuk menyediakan informasi yang relevan tentang penerimaan dan
pengeluaran kas suatu perusahaan dalam satu periode. Apabila informasi arus
kas dipergunakan bersamaan dengan informasi yang berhubungan dan yang ada
dalam laporan keuangan lainnya, maka akan bermanfaat bagi investor, kreditor
dan pihak-pihak lainnya dalam berbagai evaluasi terhadap perusahaan, terutama

yang terkait dengan penggunaan kas. FASB (1993:1047).
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Berdasarkan PSAK No.2 (2004: 2.1) menyatakan:
“Informasi tentang arus kas perusahaan berguna bagi para pemakai laporan
keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk
menggunakan arus kas tersebut”.

Menurut Warren & Fess pada buku Prinsip-prinsip Akuntansi (1995: 44)
menyatakan bahwa:

Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang utama

dari suatu perusahaan selama satu periode. Laporan ini menyediakan

informasi berguna mengenai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

kas dari operasi, mempertahankan dan memperluas kapasitas operasinya,

memenuhi kewajiban dan membayar dividen.

Menurut Munawir (2002), laporan arus kas berisi informasi tentang arus kas
suatu perusahaan sehingga dapat berguna bagi para pemakai laporan keuangan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.
Selain itu juga laporan arus kas dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan

peramalan kebutuhan kas di masa yang akan datang.

a. Tujuan dan Manfaat Laporan Arus Kas

Tujuan laporan arus kas menurut PSAK No.2, “memberi informasi
historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan.
Laporan arus kas mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi,
investasi maupun pendanaan melalui suatu periode akuntansi”.
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Meigs, William, Haka and Better (Financial Accounting 2000; 508)

menyatakan tujuan pokok laporan arus kas adalah:
“Tujuan dasar dari laporan arus kas adalah memberikan informasi tentang
penerimaan dan pengeluaran kas dari suatu entitas bisnis selama periode
akuntansi dan juga memberikan informasi tentang kegiatan investasi dan
pendanaan dari perusahaan selama satu periode”.

Weygandt, Kieso dan Kell (1998: 1274) menyatakan bahwa tujuan utama
dari laporan arus kas adalah menyediakan informasi mengenai kas masuk
dan kas keluar selama suatu periode. Tujuan lainnya menyediakan informasi
dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan selama suatu periode.

4. Klasifikasi Laporan Arus Kas
Berdasarkan PSAK No.2 tahun 2004 (2004: 2.3) laporan arus kas
diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi
dan aktivitas pendanaan.
a. Aktivitas Operasi
Arus kas operasi dikaitkan dengan kegiatan produksi dan menyerahkan
barang, menyediakan jasa, serta transaksi lainnya yang diperhitungkan
dalam penentuan laba. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi
dapat memberikan gambaran apakah dari operasinya perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara

kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan

investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.
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Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas operasi antara lain:

1) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa, royalty, fees, komisi dan
pendapatan lain.

2) Penerimaan kas dari pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa,
serta pembayaran kas kepada karyawan.

3) Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan
dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya.

4) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk
tujuan transaksi usaha perdagangan.

Perhitungan arus kas dari kegiatan operasi adalah sebagai berikut:

Penerimaan kas dari pelanggan XX
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (xx)
Kas yang dihasilkan dari operasi XX
Pembayaran bunga XX
Pembayaran pajak penghasilan (xx)
Arus kas sebelum pos luar biasa XX
Hasil dari asuransi karena kejadian luar biasa XX

Arus kas bersih dari aktivitas operasi XX
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b. Aktivitas Investasi
Aktivitas perolehan atau pelepasan aktiva jangka panjang dan investasi
yang tidak termasuk dalam pengertian setara kas. Aktivitas investasi
memberikan gambaran penerimaan dan pengeluaran kas yang berhubungan
dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan
arus kas masa depan. Beberapa contoh arus kas berasal dari aktivitas
investasi:
1) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan
aktiva jangka panjang lain.
2) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tak
berwujud dan aktiva jangka panjang lain.
3) Perolehan saham perusahaan lain.
4) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta
pelunasannya.

Arus kas dari kegiatan investasi:

Perolehan anak perusahaan dengan kas (xx)
Pembelian tanah, bangunan dan peralatan (xx)
Hasil penjualan peralatan XX
Penerimaan bunga XX
Penerimaan deviden XX

Arus kas bersih dari kegiatan investasi XX



C.
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Aktivitas Pendanaan
Aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi
modal dan pinjaman perusahaan. Pengungkapan terpisah arus kas yang
timbul dari aktivitas pendanaan dilakukan untuk memprediksi klaim
terhadap arus kas di masa depan oleh para pemasok modal perusahaan.
Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan antara lain:
1) Penerimaan kas dari emisi saham.
2) Pembayaran kepada para pemegang saham untuk menarik atau menebus
saham perusahaan.
3) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik dan
pinjaman lainnya.
4) Pelunasan pinjaman.
5) Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lessee) untuk mengurangi
saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan
(finance lease).

Arus kas dari kegiatan pendanaan:

Hasil dari penerbitan modal saham XX
Hasil dari pinjaman jangka panjang XX
Pembayaran hutang sewa guna usaha keuangan (xx)
Pembayaran dividen (xx)

Arus kas dari kegiatan pendanaan XX
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Penyajian laporan arus kas secara rinci sangat penting Karena masing-
masing komponen tersebut mempunyai pengaruh yang berbeda-beda dalam
pembuatan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan
arus kas suatu perusahaan.

. Metode Pelaporan Laporan Arus Kas

Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan
dalam PSAK No.2 dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang
tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian
laporan keuangan.

Metode yang digunakan dalam menyajikan laporan arus kas biasanya metode
langsung atau metode tak langsung. Kedua metode tersebut hanya digunakan
dalam pelaporan arus kas dari aktivitas operasi saja, sedangkan untuk aktivitas
investasi dan pendanaan metode penyajiannya sama antara metode langsung
dan metode tidak langsung, pemilihan penggunaan antara kedua jenis penyajian
ini tergantung kepada kebijaksanaan perusahaan.

Perusahaan harus melaporkan arus kas dari aktivitas operasi sesuai dengan
PSAK No.2 yaitu dengan menggunakan salah satu metode berikut ini:
a. Metode Langsung
Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan
kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan
operasi secara lengkap, tanpa melihat laporan laba-rugi dan baru dilanjutkan

dengan kegiatan investasi dan pendanaan.



Format laporan arus kas metode langsung (PSAK No.2):

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan
Kas yang dihasilkan operasi

Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas sebelum pos luar biasa

Hasil dari asuransi karena bencana

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Perolehan anak perusahaan X dengan kas
Pembelian tanah, bangunan, dan peralatan
Hasil dari penjualan peralatan
Penerimaan bunga

Penerimaan dividen

Arus Kas bersih dari aktivitas pendanaan

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Hasil dari penerbitan modal saham

Hasil dari pinjaman jangka panjang
Pembayaran bunga sewa guna usaha keuangan
Pembayaran dividen

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan
Kenaikan bersih kas den setara kas

Kas dan setara kas pada awal periode
Kas dan setara kas pada akhir periode

XX
(xx)
XX
(xx)
(xx)

XX

(xx)
(xx)
XX

XX

XX
XX
(xx)
(xx)

XX

(xx)

(XxX)
XX

XX
XX

16
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b. Metode Tidak Langsung
Dalam metode tidak langsung penyajian dimulai dari laba-rugi bersih
selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan
dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasi seperti penyusutan, naik
turun pos aktiva lancar dan hutang lancar.
Format laporan arus kas metode tak langsung (PSAK No.2):
Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Laba bersih sebelum pajak dan pos luar biasa XX

Penyesuaian untuk:

Penyusutan XX
Kerugian selisih kurs XX
Penghasilan investasi (xx)
Beban bunga XX
Laba operasi sebelum perubahan modal kerja XX
Kenaikan piutang usaha dagang dan pitang lain (xx)
Penurunan persediaan XX
Penurunan hutang dagang (xx)
Kas yang dihasilkan operasi XX
Pembayaran bunga (xx)
Pembayaran pajak penghasilan (xx)
Arus kas sebelum pos luar biasa XX
Hasil dari asuransi karena bencana XX

Arus kas bersih dari aktivitas operasi XX
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Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Perolehan anak perusahaan X dengan kas (xx)
Pembelian tanah, bangunan, dan peralatan (xx)

Hasil dari penjualan peralatan XX
Penerimaan bunga XX
Penerimaan dividen XX

Arus kas dari aktivitas investasi (xx)

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Hasil dari penerbitan modal saham XX

Hasil dari pinjaman jangka panjang XX

Pembayaran bunga sewa guna usaha keuangan (xx)

Pembayaran dividen (xx)

Arus kas dari aktivitas pendanaan (xx)

Kenaikan bersih kas dan setara kas XX

Kas dan setara kas pada awal periode XX

Kas dan setara kas pada akhir periode XX
B. Prediksi

Prediksi merupakan alat bantu yang penting untuk pengambilan keputusan
berkaitan dengan resiko yang akan dihadapi. Kegiatan memprediksi terjadi karena
adanya waktu senjang (time lag) antara kebutuhan di waktu yang akan datang yang
berhubungan dengan peristiwa yang terjadi sekarang. Kecenderungan untuk
memprediksi suatu peristiwa khususnya dalam bidang ekonomi akan memberi

dasar yang baik untuk suatu perencanaan. (Yuanieta, 2002).
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Menurut Suharyadi dan Purwanto (2004: 469), analisis regresi dengan metoda
kuadrat terkecil (Least Squares Method) merupakan persamaan matematis yang
dapat digunakan untuk memprediksi. Analisis regresi adalah teknik yang
digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara
variabel tidak bebas dengan variabel bebas dan sekaligus untuk menentukan nilai

ramalan atau dugaannya. Persamaan dalam metode ini berbentuk linier sebagai

berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y : prediksi arus kas masa mendatang
a - nilai perkiraan bagi Y pada saat nilai X sama dengan nol
b : perubahan rata-rata pada Y untuk setiap unit perubahan pada variabel
X
X : arus kas aktual

Nilai a dan b ditentukan dengan rumus:

b =n(ZXY) - ZX)(ZY) dan a=(XY) _ b(ZX)
n(EX’) - (X)* n n
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C. Kemampuan Informasi Arus Kas Operasi Dalam Memprediksi Arus Kas
Operasi

Arus kas merupakan indikator untuk mengetahui kenaikan atau penurunan
keuangan perusahaan. Perubahan kenaikan atau penurunan ini memberikan
dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan perusahaan selanjutnya.
Seperti kebijakan penetapan dividen, pembayaran hutang, investasi dan menjaga
kelangsungan operasi perusahaan (Parawiyanti: 1998).

Kelangsungan operasi perusahaan akan berjalan lancar dengan dukungan arus
kas tahun sebelumnya. Sehingga jika pada tahun sekarang terjadi kenaikan arus
kas maka hal tersebut akan berpengaruh pada arus kas yang akan digunakan
untuk kegiatan operasi pada tahun berikutnya. Semakin tinggi kenaikan arus kas

akan menjamin tersedianya kas untuk kegiatan operasi perusahaan.

D. Analisis Kemampuan Arus Kas dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan
Parawiyanti (1998:3) dalam penelitiannya membuat hipotesis bahwa informasi
laba bersih dan aliran kas bersih memiliki kemampuan yang sama dalam
memprediksi aliran kas operasi yang akan datang. Penelitian ini menunjukkan
bahwa arus kas diindikasikan sebagai prediktor yang lebih kuat dari laba bersih
terhadap arus kas masa mendatang disebabkan karena variabel informasi arus kas
lebih banyak menjelaskan arus kas di masa mendatang dibandingkan dengan

informasi laba.
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Yustitia (2002) dalam tesisnya menguji kemampuan prediktor laba dibanding
arus kas untuk memprediksi arus kas. Hasilnya menunjukkan laba dan arus kas
dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi arus kas. Prediktor arus kas
mempunyai hubungan yang lebih erat terhadap arus kas dibandingkan prediktor
laba.

Lo (2002: 11) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel perubahan
kas mempunyai hubungan signifikan dengan variabel arus kas satu tahun ke
depan. Penelitian tersebut mendukung hipotesis penelitian-penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa informasi arus kas mempunyai kemampuan
memprediksi arus kas satu tahun ke depan yang lebih baik daripada informasi
laba.

Aryani dan Rahmawati (2003: 182) meneliti tentang hubungan laba dan arus
kas dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil koefisien regresi penelitian
mereka menunjukkan bahwa prediktor laba tidak secara mutlak memiliki
kemampuan prediksi yang lebih baik dari pada prediktor arus kas. Pada tahun-
tahun tertentu prediktor arus kas merupakan prediktor yang lebih baik dalam
memprediksi arus kas masa depan dibandingkan dengan prediktor laba.

Hasil dari penelitian-penelitian yang ditemukan mengenai variabel arus kas
dalam memprediksi arus kas masa depan masih beragam terutama mengenai
kemampuan sejauh mana arus kas tersebut dapat memprediksi.

Widya (2001:52) dalam penelitiannya menunjukkan pengukuran likuiditas

dengan arus kas akan diperoleh hasil pengukuran yang lebih baik karena
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pengukuran ini hanya terbatas pada kas. Pengukuran likuiditas tidak diketahui
dari analisa modal kerja seperti current ratio atau acid test ratio karena

pengukuran ini meliputi unsur-unsur di luar kas.

E. Hipotesis
Berdasarkan yang dikemukakan Lo (2002: 11) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa variabel perubahan kas mempunyai hubungan signifikan
dengan variabel arus kas satu tahun ke depan. Dengan demikian untuk
mengetahui perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus kas
operasi masa depan dalam satu dan dua tahun, maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Ha; :  Ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual arus kas operasi
satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa
Efek Indonesia.
2. Ha, : Ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual arus kas operasi
dua tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa
Efek Indonesia.
3. Haz: Ada perbedaan kemampuan antara arus kas operasi sebagai prediktor
arus kas operasi satu tahun ke depan dengan kemampuan arus kas
operasi sebagai prediktor arus kas operasi dua tahun ke depan pada

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia.



BAB I11
METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi empiris, yaitu dengan
mengumpulkan data sekunder perusahaan, yaitu laporan arus kas

perusahaan yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2008.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia, Program Magister

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu arus kas operasi aktual
sebagai variabel independen dan arus kas operasi masa depan sebagai

variabel dependen.

D. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data berupa laporan arus kas operasi perusahaan tahun 2005, 2006, 2007.

23
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mencatat atau mengutip

laporan keuangan, yaitu berupa data laporan arus kas operasi.

F. Teknik Pengambilan Sampel

Penarikan sampel merupakan suatu praktik statistik yang berhubungan
dengan pemilihan observasi individual yang ditujukan untuk memahami
populasi terkait. Sampel adalah bagian dari sejumlah objek dan
karakteristik yang dianggap dapat mewakili populasi. Sampel penelitian
ditentukan dengan metoda purposive sampling. Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditentukan dengan tujuan objek
memiliki homogenitas dalam aktivitas penghasil pendapatan utama

(revenue-producing activities) dan tidak memperhitungkan efek

pengganggu.

Kriteria dalam menetapkan pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia
sebelum tahun 2005.
2. Perusahaan manufaktur yang sudah mempublikasikan laporan arus kas

operasi tahun 2005, 2006, 2007 bernilai positif.
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G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data teknik yang digunakan adalah analisis regresi

linier dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares Method) dan

penyimpang standar terhadap garis regresi (The standard error of

estimate). Langkah dalam menganalisis data:

1. Menentukan data yang diteliti

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti terdiri dari:

a.

Variabel independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah arus kas operasi
tahun 2005.

Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus kas operasi

tahun 2006 dan 2007.

2. Menghitung prediksi variabel independen terhadap variabel

dependen

a.

Menghitung prediksi variabel arus kas operasi tahun berjalan

terhadap arus kas operasi satu tahun ke depan

A

Yi=a;+ bX

Keterangan:
Y : prediksi arus kas operasi satu tahun ke depan (tahun 2006)
aj : nilai perkiraan bagi Y; pada saat nilai X sama dengan nol
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b; : slope atau perubahan rata-rata pada Y; untuk setiap unit
perubahan pada variabel X
X : arus kas operasi (2005)

Nilai a; dan b; ditentukan dengan rumus:

bi=n(2XYi) (ZX)(ZYi) dan ai= (ZYi) bi(ZX)

n(EX%) (EX)? n n

Arus kas dikatakan dapat memprediksi jika koefisien variabel

independen (b;) bernilai positif signifikan.

b. Pengujian hipotesis pertama
1) Menentukan formulasi hipotesis

H,: YiZYi, Tidak ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai
aktual arus kas operasi satu tahun ke depan pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia.

H,: Y#Yi, Ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual
arus kas operasi satu tahun ke depan pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia.

2) Menentukan level of significance (a) sebesar 5% dan degree of
freedom n-1

3) Menentukan t tabel
level of significance = 5%, a/2 atau 0,025

degree of freedom (df= n-k) atau n-1
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4) Menghitung t hitung
t= X-u
S/ Vn

5) Menentukan kriteria pengujian dua sisi

Daerah Daerah

Penolakan Daerah Penolakan

H, Penerimaan H,

H,

AN

-t=(a/2; n-1) t=0 t=(o/2; n-1)
Bagan 3.1
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

6) Mengambil keputusan

H, diterima :-(a/2;n-1) < t hitung < (0/2; n-1)

H, ditolak : t hitung < -(a/2; n-1) atau t hitung > (o/2; n-1)

7) Menarik kesimpulan

1. Apabila H, diterima berarti tidak ada perbedaan antara
nilai prediksi dan nilai aktual arus kas operasi satu tahun
ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia. Artinya nilai yang mendekati nilai

sebenarnya (akurat) ini mampu digunakan untuk prediksi.
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2. Apabila H, ditolak berarti ada perbedaan antara nilai
prediksi dan nilai aktual arus kas operasi satu tahun ke
depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa
Efek Indonesia

c. Menghitung prediksi variabel arus kas operasi tahun berjalan

terhadap arus kas operasi dua tahun ke depan

A

Yii = aji + b;iX
Keterangan:

Yii : prediksi arus kas operasi dua tahun ke depan (tahun 2007)
a;i : nilai perkiraan bagi Y pada saat nilai X sama dengan nol
b; : slope atau perubahan rata-rata pada Y untuk setiap unit

perubahan pada variabel X
X : arus kas operasi (2005)

Nilai a; dan bj; ditentukan dengan rumus:

biizn(EXYii) (ZX)(ZYH) dan aiiZ(EYii) bii(EX)

n(EX?%) (ZX)? n n

Arus kas dikatakan dapat memprediksi jika koefisien variabel

independen (b;;) bernilai positif signifikan.

d. Pengujian hipotesis kedua
1) Menentukan formulasi hipotesis
H,: YiiZYii, Tidak ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai
aktual arus kas operasi dua tahun ke depan pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia.
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H.: ?#Yﬁ, Ada perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual
arus kas operasi dua tahun ke depan pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia.

2) Menentukan level of significance (o)) sebesar 5% dan degree
of freedom n-1

3) Menentukan t tabel

level of significance = 5%, o/2 atau 0,025

degree of freedom (df= n-k) atau n-1

4) Menghitung t hitung

5) Menentukan kriteria pengujian dua sisi

Daerah Daerah

Daerah

Penolakan Penolakan

H, Penerimaan H,

H,

AN

-t=(a/2; n-1) t=0 t=(o/2; n-1)
Bagan 3.2
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

6) Mengambil keputusan

H, diterima :-(o/2;n-1) < t hitung < (a/2; n-1)
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H, ditolak : t hitung < -(a/2; n-1) atau t hitung > (o/2; n-1)

7) Menarik kesimpulan

1. Apabila H, diterima berarti tidak ada perbedaan antara
nilai prediksi dan nilai aktual arus kas operasi satu tahun
ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia. Artinya nilai yang mendekati nilai
sebenarnya (akurat) ini mampu digunakan untuk
prediksi.

2. Apabila H, ditolak berarti ada perbedaan antara nilai
prediksi dan nilai aktual arus kas operasi satu tahun ke
depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa

Efek Indonesia

3. Menghitung nilai error ( error of estimate) dari persamaan regresi

Error of estimate menunjukkan sejauh mana tingkat estimasi
mengandung kesalahan (Sigit, 2003: 166). Dari persamaan regresi (1)
dan (2) yang telah diperoleh akan dihitung nilai errornya dan
dibandingkan secara statistik menggunakan uji beda t. Semakin kecil
nilai Error of estimate maka nilai tersebut semakin mendekati

keakuratan.



a.

31

Menghitung nilai error dari persamaan regresi (1), yaitu variabel
independen arus kas operasi tahun berjalan terhadap variabel

dependen arus kas operasi satu tahun ke depan.

A

ei:Yi - Yi

Keterangan:

ei :nilaierror pada persamaan regresi (1)

Y; : arus kas operasi aktual (2005)

Y, :aruskas operasi taksiran (tahun 2006)

Y; diperoleh dengan memasukkan variabel arus kas operasi (X)

tahun 2005 ke dalam persamaan regresi (1) dangan membuat tabel

perhitungan nilai error terhadap persamaan regresi (1).

Tabel 3.1
Perhitungan nilai error dari persamaan regresi (1)
Arus Kas | Arus Kas | Persamaan (1) Nilai error
2005 2006 | Yi=ai+bX ei=(Yi-Y)

X Y;

Menghitung nilai error dari persamaan regresi (2), yaitu variabel
independen arus kas operasi terhadap dependen arus kas dua tahun ke
depan

€i= Yii- Yii
Keterangan:
eii :nilai error pada persamaan regresi (2)
Yii : arus kas operasi aktual (2005)

A

Yii : arus kas operasi taksiran (tahun 2007)
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Yii diperoleh dengan memasukkan variabel arus kas operasi (X)
tahun 2003 ke dalam persamaan regresi (2) dangan membuat tabel

perhitungan nilai error terhadap persamaan regresi (2).

Tabel 3.2
Perhitungan nilai error dari persamaan regresi (2)
Arus Kas | Arus Kas | Persamaan (1) Nilai error
2005 2007 Y;i=a;+ b;X €ii= (Yii - Yii)
X Yii

Pengujian hipotesis

1) Menentukan formulasi hipotesis

H, : e; = ej;, Tidak ada perbedaan antara kemampuan arus kas
operasi sebagai prediktor arus kas operasi satu tahun
ke depan dengan kemampuan arus kas operasi
sebagai prediktor arus kas operasi dua tahun ke
depan.

H, : ei # eii, Ada perbedaan antara kemampuan arus kas operasi
sebagai prediktor arus kas operasi satu tahun ke
depan dengan kemampuan arus kas operasi sebagai
prediktor arus kas operasi dua tahun ke depan.

2) Menentukan level of significance (a) sebesar 5% dan degree

of freedom n-1
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3) Menentukan t tabel
level of significance = 5%, o/2 atau 0,025

degree of freedom (df= n-k) atau n-1

4) Menghitung t hitung

t = rata-rata nilai error (1) — rata rata nilai error (2)
Standard error perbedaan rata rata nilai error

5) Menentukan kriteria pengujian dua sisi

Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

Daerah Daerah

Daerah

Penolakan Penolakan

H, Penerimaan H,

HO

AN

-t=(a/2; n-1) t=0 t=(o/2; n-1)
Bagan 3.3
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

6) Mengambil keputusan

H, diterima : -(0/2; n-1) < t hitung < (o/2; n-1)

H, ditolak : t hitung < -(a/2; n-1) atau t hitung > (o/2; n-1)
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7) Menarik kesimpulan

1)

2)

Apabila H, diterima, tidak ada perbedaan antara
kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus kas
operasi satu tahun ke depan dengan kemampuan arus
kas operasi sebagai prediktor arus kas operasi dua tahun

ke depan.

Apabila H, ditolak, ada perbedaan antara kemampuan
arus kas operasi sebagai prediktor arus kas operasi satu
tahun ke depan dengan kemampuan arus kas operasi
sebagai prediktor arus kas operasi dua tahun ke depan.
Artinya salah satu dari prediksi memiliki kemampuan
yang lebih mendekati akurat karena memilki error of
estimate yang lebih rendah. Nilai yang mendekati
akurat ini yang memungkinkan untuk digunakan untuk

prediksi.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) memperdagangkan beberapa jenis efek
antara lain saham, obligasi, reksadana, waran dan right issue. BEI
menerapkan system perdagangan secara otomatis yang disebut Jakarta
Automated Trading System (JATS). System ini memungkinkan frekuensi
perdagangan saham lebih besar dan menjamin perdagangan lebih wajar

dan transparan.

Pada tahun 2007 perkembangan jumlah emiten yang terdaftar di
PT.Bursa Efek Indonesia mencapai 343 emiten yang terbagi dalam 9

sektor usaha dan 3 sektor usaha pokok. Sektor-sektor tersebut antara lain:

1. Sektor-sektor usaha primer (ekstraktif) yang terdiri dari:

a. Sektor 1, pertanian

b. Sektor 2, pertambangan

2. Sektor usaha sekunder (industri pengolahan dan manufaktur) terdiri

dari:

a. Sektor 3, industri dasar dan kimia

b. Sektor 4, aneka industry

c. Sektor 5, industry barang konsumsi
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3. Sector-sektor usaha tersier (jasa) terdiri dari:

a. Sektor 6, property dan real estate

b. Sektor 7, transportasi dan infrastruktur

c. Sektor 8, keuangan

d. Sektor 9, perdagangan jasa dan investasi

B. Data Perusahaan

1. PT. Aqua Golden Mississippi Tbk (AQUA)
a. Alamat - JIn. Pulo Lentut no.3, Kawasan Industri
Pulo Gadung, Jakarta 13920
b. Bisnis > Industri minuman
c. Presiden Direktur : Willy Sidharta

2. PT. Davomas Abadi Thk (DAVO)

a. Alamat : JIn.Pangeran Jayakarta 117, blok B/35-39,
Jakarta 10730

b. Bisnis : Pengolahan biji cokelat

c. Presiden direktur : Anthonius Azer Unawekla

3. PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA)
a. Alamat - JIn. Inspeksi Tarum Barat, Desa Setia
Darma, Tambun, Bekasi 17510
b. Bisnis > Industri minuman

c. Predisen Direktur : Manuel Mariono Moreno
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PT. Fast Food Indonesia Thk (FAST)
a. Alamat : Gedung Gelael, 4™ Floor, JIn. MT. Hariono

Kav 7, Jakarta 12810

b. Bisnis : Produksi dan distributor makanan dan
minuman
c. Presiden direktur : Dick Gelael

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)
a. Alamat : Gedung Ariobimo Central, 12" Floor,

JIn.H.R Rasuna Said X-2 Kav 5, Jakarta

12950
b. Bisnis : Pengolahan makanan
c. Presiden Direktur : Anthoni Salim

PT. Mayora Indah Thk (MYOR)

a. Alamat : Gedung MAyora, JIn.Tomang Raya 21-23,
Jakarta Barat

b. Bisnis - Industri pembuatan gula

c. Presiden Direktur : Gunawan Atmadja

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI)

a. Alamat : Ratu Plaza Building 21" Floor, JIn.Jendral
Sudirman Kav 9, Jakarta 10270

b. Bisnis > Industri minuman

c. Presiden Direktur : Budi Satria Isman
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8. PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk (PTSP)

a. Alamat : Gedung Jaya Lt.6 JIn.M.H Thamrin no.12
Jakarta

b. Bisnis : Penyediaan makanan dan minuman

c. Presiden Direktur : Kusuwandi Tamin

9. PT. Prasidha Aneka Niaga Thk (PSDN)

a. Alamat - JIn. Ki Kemas Rindho, Kertapati,
Palembang

b. Bisnis : Pengolahan dan perdagangan hasil bumi

c. Presiden Direktur : Jeffry Sanusi Soedargo

10. PT. Sekar Laut Tbk (SKLT)
a. Alamat : JIn. Raya Darmo 23-25 Surabaya 60265
b. Bisnis : Pembuatan krupuk, saos tomat, sambal dan
bumbu masak
c. Presiden Direktur : Harry Sunogo

11. PT. Siantar Top Thk (STTP)

a. Alamat : JIn. Tambak Sawah No.21-23 Waru,
Sidoarjo
b. Bisnis : Industri makanan ringan

c. Presiden direktur : Shindo Sumidomo



12. PT. SMART Tbk (SMAR)
a. Alamat : Plaza BIl Menara I1 28"™-31" Floor,
JIn.M.H. Thamrin Kav 22 no.51, Jakarta
10350
b. Bisnis - Industri minyak goreng dan mentega,
perkebunan
c. Presiden Direktur : Muktar Widjaja

13. PT. Tunas Baru Lampung Thk (TBLA)

a. Alamat : Wisma Budi JIn. H.R. Rasuna Said Kav
C6, Jakarta
b. Bisnis : Produksi minyak goreng sawit, minyak

goreng kelapa (CPO) Crude Palm Oil.
c. Presiden Direktur : Widarto
14. PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk (ULTJ)
a. Alamat : JIn. Raya Cimareme no.131, Padalarang
40553, Bandung, Jawa Barat
b. Bisnis : Industri susu dan juice
c. Presiden direktur : Sabana Prawirawidjaja

15. PT. Gudang Garam Thk (GGRM)

a. Alamat - JIn. Semampir 11/1, Kediri 64121, Jawa
Timur.
b. Bisnis - Industri rokok

c. Presiden Direktur : Djajusman Suryowijono
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16. PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP)
a. Alamat - JIn. Rungkut Industri Raya no.18, Surabaya
60293, Jawa Timur
b. Bisnis > Industri Rokok
c. Presiden Direktur : Martin Gray King

17. PT. Argo Pantes Tbk (ARGO)

a. Alamat : Wisma Argo Manunggal JIn. Gatot Subroto
Kav 22 Jakarta 12930
b. Bisnis . Industri manufaktur tekstil

c. Presiden Direktur : The Nicholas
18. PT. Panasia Indosyntec Thk (HDTX)
a. Alamat : JIn. Garuda 153/74, Bandung, Jawa Barat
b. Bisnis > Industri Tekstil
c. Presiden Direktur : Awong Hidjaja
19. PT. Roda Vivatex Tbk (RDTX)
a. Alamat - JIn. Kaji 53-55, Jakarta Pusat
b. Bisnis - Industri tekstil dan perdagangan
c. Presiden Direktur : Sutiadi Widjaja

20. PT. Apac Citra Centertex Thk (MYTX)

a. Alamat : Graha BIP lantai 6. JIn. Jend Gatot Subroto
Kav 23 Jakarta
b. Bisnis - Industri pakaian jadi

c. Presiden Direktur : Benny Soetrisno
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21. PT. Hanson International Thk (MYRX)
a. Alamat - JIn. Tomang Raya no. 23, Jakarta Barat
b. Bisnis - Industri kimia dan serat sintetis
c. Presiden Direktur : Dicky Tjokrosaputro
22. PT. Sarasa Nugraha Thk (SRSN)
a. Alamat : Gedung Graha Kencana Suite 9A JIn. Raya

Perjuangan 88 Jakarta

b. Bisnis - Industri pakaian jadi, kimia dasar, kemasan
dari plastik
c. Presiden Direktur : Budhi Moeljono

23. PT. Indorama Synthetics Tbk (INDR)
a. Alamat : Purwakarta, Jawa Barat
b. Bisnis - Industri pemintalan benang
c. Presiden Direktur : Tn. Sri Prakash Lohia

24. PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY)

a. Alamat - JIn. Sawah Lio 11 n0.29-37 Jakarta Barat
b. Bisnis : Industri pakaian dalam dan pakaian jadi
c. Presiden Direktur : Ricky Gunawan

25. PT. Sepatu bata Tbk (BATA)

a. Alamat : JIn. Taman Makam Pahlawan Kalibata I,
Jakarta 12750
b. Bisnis - Industri sepatu

c. Presiden Direktur : John Douglas Hearns
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26. PT. Daya Sakti Unggul Corporation Tbhk (DSUC)

a. Alamat : Wisma BSG lantai 9 JIn. Abdul Muis no.40
Jakarta
b. Bisnis - Industri pengolahan kayu lapis, veneer, dan

Kayu gergajian
c. Presiden Direktur : Bonifasius
27. PT. Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW)
a. Alamat : JIn. Kampong Gardu Sawah Rt.001/1-1,

Desa Kalijaya, Cikarang Barat, Bekasi

17520
b. Bisnis : Industri serbuk kayu dan kertas
c. Presiden Direktur : Winarko Sulistyo

28. PT. Indah Kiat Pulp & Kertas Tbk (INKP)

a. Alamat : Plaza BIl, menara I1, JIn.M.H Thamrin
no.51 Jakarta 10350

b. Bisnis - Industri pulp dan kertas, pertambangan dan
kehutanan

c. Presiden Direktur : Teguh Ganda Wijaya

29. PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk (TKIM)
a. Alamat : JIn.Raya Surabaya, Mojokerto km.44,
Sidoarjo, Jawa Timur
b. Bisnis - Industri serbuk kayu, kertas dan alat tulis

c. Presiden Direktur : Yudi Setiawan Lin
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30. PT. AKR Corporindo Thk (AKRA)
a. Alamat : Wisma AKR, 7"-8" Floor, JIn. Panjang
no.5, Kebon Jeruk Jakarta 11530
b. Bisnis : Distribusi dari industry kimia
c. Presiden Direktur : Haryanto Adikoesoemo
31. PT. Sorini Corporation Tbk (SOBI)
a. Alamat - JIn. Raya Gempol, Pandaan km.42,

Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan,

Jawa Timur
b. Bisnis : Pengolahan tepung tapioka
c. Presiden Direktur : Haryanto Adikoesoemo

32. PT. Duta Pertiwi Nusantara Thk (DPNS)
a. Alamat : Menara Sudirman Lt.12C. Jin. Jend

Sudirman Kav 60 Jakarta 12190

b. Bisnis - Industri lem, bahan kimia dan
pertambangan
c. Presiden Direktur : Siang Hadi Widjaja

33. PT. Resource Alam Indonesia Thk (KKGI)
a. Alamat : Gedung Bumi Raya Utama Jin.
Pembangunan | no.3, Jakarta
b. Bisnis - Industri formalin dan thermosetting

c. Presiden Direktur . Ir. Pintarso Adijanto
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34. PT. Argha Karya Prima Industry Thk (AKPI)
a. Alamat : JIn. Pahlawan, Desa Karangasem Barat,
Citeureup 16810, Bogor, Jawa Barat
b. Bisnis - Industri berbagai pengemasan
c. Presiden Direktur : Wilson Pribadi

35. PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)

a. Alamat - JIn. Ancol 1X/5, Ancol Barat, Jakarta
14430

b. Bisnis > Industri kaca

c. Presiden Direktur : Kenzo Moriyama

36. PT. Berlina Tbk (BRNA)
a. Alamat : JIn. Raya Pandaan km.43, Tawangrejo,
Pandaan 67156, Jawa Timur
b. Bisnis : Indutri pengemasan plastic dan sikat gigi
c. Presiden Direktur : Antonius Hanafiah Komala
37. PT. Dynaplast Tbk (DYNA)
a. Alamat : Dynaplast Tower 9"-10" Floor, JIn. M.H.
Thamrin no.1 Lippo Karawaci 1100,
Tangerang, Banten 15811
b. Bisnis - Industri pengemasan plastik

c. Presiden Direktur : Tirtadjaja Hambali
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38. PT. Kageo lgar Jaya Thk (IGAR)

a. Alamat : JIn. Raya Sultan Agung km.28,5, Bekasi
17133

b. Bisnis - Industri wadah dan kemasan bahan plastik

c. Presiden Direktur : Hadi Tanumiharja

39. PT. Langgeng Makmur Thk (LMPI)

a. Alamat - JIn. Letjen Sutoyo no.256, Sidoarjo, Jawa
Timur
b. Bisnis - Industri perabotan rumah tangga berbahan

plastik dan aluminium
c. Presiden Direktur : Hidayat Alim
40. PT. Siwani Makmur Tbk (SIMA)
a. Alamat . JIn. Teluk Betung no.38, Jakarta 10310
b. Bisnis - Industri pengemasan
c. Presiden Direktur : Edward Seky Soeryadjaja
41. PT. Holcim Indonesia Thk (SMCB)
a. Alamat : Jamsostek Tower, North Building, 15"
Floor. JIn. Jend Gatot Subroto no.38,
Jakarta 12930
b. Bisnis > Industri semen

c. Presiden Direktur : Timothy David Mackay
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42. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP)
a. Alamat : Wisma Indosemen lantai 8, JIn. Jend

Sudirman Kav 70-71, Jakarta

b. Bisnis - Industri semen, bahan bangunan dan
konstruksi
c. Presiden Direktur : Daniel Eugene AntoineLavalle

43. PT. Semen Gresik Thk (SMGR)
a. Alamat : Gedung Utama Semen Gresik 9™-11"

Floor, JIn. VVeteran, Gresik 61122, Jawa

Timur
b. Bisnis : Industri semen
c. Presiden Direktur : Satriyo

44. PT. Citra Tubindo Thk (CTBN)
a. Alamat : Kawasan Industri Kabil Indonusa Estate,
JIn. Hang Kesturi km.4, Kabil, Pulau
Batam
b. Bisnis - Industri property dan pipa

c. Presiden Direktur : Kris Taenar Wilvan
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45. PT. Jakarta Kyoei Steel Works Thk (JKSW)
a. Alamat - JIn. Rawa Ternate 11 no.1 Kawasan Industri
Pulogadung, Jakartal3013
b. Bisnis - Industri pembuatan dan perdagangan besi
beton
c. Presiden Direktur : DRS. Fuad Djapar

46. PT. Lion Metal Works Thk (LION)

a. Alamat - JIn. Raya Bekasi km.24,5 Cakung, Jakarta
13910

b. Bisnis : Industri peralatan kantor yang terbuat dari
baja

c. Presiden Direktur : Cheng Yong Kim
47. PT. Tira Austenite Thk (TIRA)
a. Alamat : JIn. Pulo Ayang Kav R1, Kawasan Industri
Pulogadung, Jakarta 13930
b. Bisnis - Industri barang konsumsi dan teknik
c. Presiden Direktur : Toto Wahyudianto
48. PT. Kedawung Setia Industry Tbk (KDSI)
a. Alamat : JIn. Mastrip 862, Warugunung-
Karangpilang, Surabaya, Jawa Timur
b. Bisnis : Industri barang-barang logam, aluminium,
karton, email dan kerajinan tangan

c. Presiden Direktur . Ali Sugiharto Wibisono
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49. PT. Arwana Citramulia Tbk (ARNA)
a. Alamat : Sentra Niaga Puri Indah Blok T2 no.24,
Kembangan Selatan, Jakarta 1160
b. Bisnis - Industri keramik
c. Presiden Direktur : Tan Tju Jin
50. PT. Intikeramik Alamasri Thk (IKAI)
a. Alamat . JIn. Pangeran Jayakarta no.133 Jakarta
b. Bisnis - Industri ubin porselen
c. Presiden Direktur : Lie Ju Tjhong
51. PT. Mulia Industrindo Tbk (MLIA)
a. Alamat : JIn. Raya Tegal Gede, Lemahabang.
Cikarang, Bekasi 17550
b. Bisnis > Industri keramik lantai
c. Presiden Direktur : Eka Tjandranegara

52. PT. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO)

a. Alamat : JIn. Tomang Raya No.18 Jakarta Barat
b. Bisnis : Memproduksi dan menjual sanitary dan
fitting

c. Presiden Direktur : Mardjoeki Atmadiredja
53. PT. GT kabel Indonesia Tbk (KBLI)
a. Alamat : Wisma Diners Club Lt.5 Ruang 5, JIn. Jend

Sudirman Kav.34 Jakarta
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b. Bisnis - Industri kabel dan kawat aluminium
c. Presiden Direktur : Herman Nursalim
54. PT. Kabelindo Murni Tbk (KBLM)
a. Alamat - JIn. Rawagirang no.2 Kawasan Industri
Pulogadung, Jakarta Timur
b. Bisnis - Industri pembuatan kabel listrik dan telpon
c. Presiden Direktur : Surya Adiwijaya Soepono

55. PT. Sumi Indo Kabel Thk (IKBI)

a. Alamat : Desa Pasir Jaya, Tangerang
b. Bisnis - Industri kawat enamel dan kabel telepon
c. Presiden Direktur : Kojiro Ishise

56. PT. Astra Graphia Tbk (ASGR)

a. Alamat : JIn. Kramat Raya no.43 Jakarta Pusat
b. Bisnis : Jasa konsultasi dan kotraktor
c. Presiden Direktur : Lukito Dewandaya

57. PT. Multipolar Corporation Tbk (MLPL)
a. Alamat : Menara Matahari Lt.16 JIn. Palem Raya
Bulevar No.7 Lippo Karawaci, Tangerang
b. Bisnis : Distribusi dan perawatan jasa komputer
c. Presiden Direktur : Eddy Harsono Handoko
58. PT. Astra International Thk (ASII)
a. Alamat : Gedung AMDI 2" Floor. JIn. Gaya Motor

Raya no.8, Sunter Il, Jakarta 1330
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b. Bisnis - Industri otomotif, keuangan, dan kayu
c. Presiden Direktur : Budi Setiadarmo
59. PT. Astra Otoparts Thk (AUTO)
a. Alamat : JIn. Raya Pegangsaan Dua km.2,2 Kelapa
Gading, Jakarta 14250
b. Bisnis : Penjualan dan jasa suku cadang
c. Presiden Direktur : Budi Setiawan Pianoto
60. PT. Branta Mulia Thk (BRAM)
a. Alamat : Wisma Indocement 7" Floor, JIn. Jend.
Sudirman Kav70-71, Jakarta 12910
b. Bisnis > Industri ban
c. Presiden Direktur . Ibrahi Risjad
61. PT. Gajah Tunggal Tbhk (GJTL)
a. Alamat : Wisma Hayam Wuruk 10" Floor. JIn.
Hayam Wuruk no.8, Jakarta 12120
b. Bisnis > Industri ban
c. Presiden Direktur : Christopher Chan Siew Choong

62. PT. Goodyear Indonesia Tbk (GDYR)

a. Alamat : JIn. Pemuda no.27, Bogor 16161, Jawa
Barat
b. Bisnis - Industri ban

c. Presiden Direktur : Zakariah bin Ahmad



63. PT. Prima Alloy Stell Tbk (PRAS)
a. Alamat - JIn. Muncul no.1, Kecamatan Gedongan,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur
b. Bisnis - Industri roda sepeda
c. Presiden Direktur : Djoko Sutrisno

64. PT. Selamat Sempurna Tbk (SMSM)

a. Alamat : Wisma ADR, JiIn. Pluit Raya I, no.1,
Jakarta 14440
b. Bisnis - Industri suku cadang otomotif

c. Presiden Direktur : Eddy Hartono

65. PT. Sugi Samapersada Tbk (SUGI)

a. Alamat : JIn. Raya Cacing no.95 Jakartal4130
b. Bisnis - Industri suku cadang dan alat berat
c. Presiden Direktur : Handojo Prawiro

66. PT. United Tractor Tbk (UNTR)

a. Alamat : JIn. Raya Bekasi no.22 Cakung, Jakarta
13910

b. Bisnis : Penjualan dan penyewaan alat-alat berat

c. Presiden Direktur : Hagianto Kumala

67. PT. Bristol-Myers Squibb Indonesia Thk (SQBI)
a. Alamat : Tamara Center 10" Floor, JIn. Jend

Sudirman Kav 24, Jakarta 12910
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b. Bisnis - Industri obat
c. Presiden Direktur : Amadou Ali Diarra
68. PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA)
a. Alamat : Graha DaryaVaria 2" Floor, JIn. Melawai
Raya no0.93. Jakarta 12130
b. Bisnis - Industri obat
c. Presiden Direktur : Manuel P Engwa

69. PT. Indofarma Tbk (INAF)

a. Alamat - JIn. Indofarma no.1 Cikarang Barat 17530
b. Bisnis . Industri farmasi
c. Presiden Direktur : Mohamad Dani Pratomo

70. PT. Kalbe Farma Thk (KLBF)
a. Alamat : Kawasan Industri Delta Silicon , JIn. M.H
Thamrin Blok A3-1, Lippo Cikarang,
Bekasi 17550
b. Bisnis > Industri obat
c. Presiden Direktur : Drs. Johanes Setijono
71. PT. Kimia Farma Thk (KAEF)
a. Alamat - JIn. Veteran no.9 Jakarta
b. Bisnis > Industri obat dan bahan baku obat

c. Presiden Direktur : Drs. Gunawan Pranoto



72. PT. MERCK Tbk (MERK)

a. Alamat - JIn.T.B. Simatupang no.8, Pasar Rebo,
Jakarta 13760
b. Bisnis : Industri obat

c. Presiden Direktur : Rudolf Gerhard Stock
73. PT. Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC)
a. Alamat : Gedung Bina Mulia Il, Lantai 5, JIn.H.R
Rasuna Said Kav 11. Jakarta 12950
b. Bisnis > Industri farmasi
c. Presiden Direktur : Handojo Selamet Muljadi

74. PT. Mandom Indonesia Tbk (TCID)

a. Alamat : JIn. Yos Sudarso By pass, Jakarta Barat
b. Bisnis - Industri kosmetika dan wangi-wangian
c. Presiden Direktur : Mitsuhiro Yamashita

75. PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT)
a. Alamat : Graha Mustika Ratu PH Floor, JIn.Gatot
Suroto Kav 74-75, Jakarta 12870
b. Bisnis - Industri jamu tradisional dan kosmetik

c. Presiden Direktur : BRA. Mooryati Soedibyo
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76. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR)

a. Alamat : Graha Unilever, Jin.Gatot Subroto Kav 15,
Jakarta 12930
b. Bisnis : Industri kebutuhan konsumen

c. Presiden Direktur : Mourits D.R Lalisang



BAB V
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Pembahasan data ini menguji kemampuan informasi arus kas operasi pada

laporan keuangan dalam memprediksi arus kas operasi satu tahun dan dua tahun

ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia.

Perhitungan secara statistik untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS 15.

A. Penentuan Data yang Diteliti

1.

Variabel yang diteliti adalah:
Variabel Independen

Variabel independen menggunakan data berupa arus kas operasi dalam
laporan keuangan tahun 2005 dari 76 perusahaan manufaktur di BEI yang
telah ditentukan sebagai sampel. Sampel diperoleh dari populasi
perusahaan manufaktur yang telah terdaftar sebelum tahun 2005 pada
tahun 2007 dan telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Berkaitan
dengan data ini dapat dilihat pada lampiran 1.
Variabel Dependen

Variabel dependen menggunakan data berupa arus kas operasi dalam
laporan keuangan pada tahun 2006 dan 2007 dari 76 perusahaan
manufaktur di BEI yang telah ditentukan sebagai sampel. Sampel
diperoleh dari populasi perusahaan manufaktur yang telah terdaftar
sebelum tahun 2005 pada tahun 2007 dan telah memenuhi kriteria yang

ditentukan. Berkaitan dengan data ini dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3.
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Tabel 5.1
Perusahaan Manufaktur yang digunakan sebagai sampel

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007 142

Perusahaan manufaktur yang arus kas operasi antara tahun 2005-2007 bernilai | (66)

negatif dan belum listing di Bursa Efek Indonesia hingga 31 Desember 2004

Perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria dan dapat digunakan sebagai | 76

sampel

B. Perhitungan prediksi variabel arus kas aktual terhadap variabel arus kas
satu tahun ke depan

Berikut ini adalah hasil perolehan perhitungan dengan bantuan program

SPSS 15:
Tabel 5.2
Coefficients(a)
Standardized
Model Unstadardized Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Std. Error Beta B Error
(Constant) -120453020018.129 | 74855344083.125 -1.609 112
Arus kas
Operasi 2005 2.097 129 .884 | 16.226 .000

a Dependent Variable: arus kas operasi 2006

Dari hasil perhitungan pada tabel 5.2 diperoleh persamaan regresi, yaitu
Y=-120.453.020.018,129 + 2,097X. Persamaan regresi tersebut menunjukkan

bahwa koefisien regresi antara variabel independen arus kas operasi aktual
terhadap variabel dependen arus kas satu tahun ke depan bersifat searah
(positif) yang besarnya 2,097. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan arus kas operasi 1% pada tahun 2005 dapat diprediksi

akan meningkatkan arus kas satu tahun ke depan sebesar 2,097%.
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Sebaliknya, jika arus kas operasi pada tahun 2005 mengalami penurunan
sebesar 1% maka dapat diprediksi arus kas operasi pada satu tahun ke depan
akan mengalami penurunan sebesar 2,097%.

Nilai sebesar -120.453.020.018,129 merupakan konstanta yang
menyatakan bahwa jika arus kas operasi aktual perusahaan manufaktur
sebesar Rp0,00 maka arus kas satu tahun ke depan sebesar
(Rp120.453.020.018,129).

Untuk menguji apakah variabel arus kas aktual benar memiliki kemampuan
sebagai prediktor arus kas satu tahun ke depan, maka menggunakan uji t untuk
mendapatkan tingkat signifikansinya. Pada tabel 5.2 t-hitung sebesar 16,226
pada tingkat signifikansi 0,000 dan pada t-tabel lampiran 6 adalah 1,6669.
T-hitung lebih besar dari t-tabel (16,266 > 1,6669) dan probabilitas (0,000)
jauh lebih kecil dari level of significance, yaitu 0.05. Karena t-hitung terletak
pada daerah penolakan H, artinya arus kas aktual mampu digunakan untuk
memprediksi arus kas satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang

listing di Bursa Efek Indonesia.

. Perbandingan nilai prediksi arus kas operasi (Yi) dengan nilai aktual arus

kas operasi 2006 (Y)

Persamaan regresi yang dilakukan pada variabel arus kas operasi satu tahun
ke depan menghasilkan nilai prediksi (Y;). Nilai prediksi tersebut
dibandingkan dengan nilai aktual arus kas operasi tahun 2006 (Y). Nilai
prediksi semakin mendekati nilai aktual arus kas operasi tahun 2006, maka

persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi arus kas



58

operasi satu tahun ke depan. Untuk dapat membuktikan perbedaan nilai

prediksi dan nilai aktual maka dilakukan uji beda t.

Tabel 5.3

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Std. Deviation| Std. Error Difference Sig.
Mean Mean Lower Upper t | df |(2-tailed)
Pair 1 Y - Yi-10117507 | 84566625546 9700457230-193344192504 (193141842361 -,001] 75 ,003

Dari tabel 5.3 diperoleh hasil t hitung untuk pair 1 sebesar -0,01 dengan

probabilitas 0,003 dan t tabel pada lampiran 6 adalah 1,6669.

Daerah Daerah

Daerah

Penolakan Penolakan

2,5% Penerimaan 2.5%

95%

AN

-1,6669 1,6669
Bagan 5.1
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

Nilai t hitung berada pada daerah penerimaan H, maka hasil pengujian
tidak berhasil menolak H, artinya tidak terdapat perbedaaan antara nilai aktual
arus kas operasi tahun 2006 (Y) dan nilai prediksi arus kas operasi (Y;). Tidak
adanya perbedaan antara nilai prediksi arus kas operasi dengan nilai aktual

arus kas operasi 2006, maka persamaan regresi tersebut dapat digunakan

untuk memprediksi arus kas operasi satu tahun ke depan.
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D. Perhitungan prediksi variabel arus kas aktual terhadap variabel arus kas
dua tahun ke depan

Berikut ini adalah hasil perolehan perhitungan dengan bantuan program

SPSS 15:
Tabel 5.4
Coefficients(a)
Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.

Std.
B Std. Error Beta B Error

(Constant) | -113026316912.915 | 116766326928.183 -968 | .336

Arus kas

operasi 2005 2.164 202 780 | 10.735 | .000

a Dependent Variable: arus kas operasi 2007

Dari hasil perhitungan pada tabel 5.3 diperoleh persamaan regresi, yaitu
Y=-113.026.316.912,915 + 2,164X. Persamaan regresi tersebut menunjukkan

bahwa koefisien regresi antara variabel independen arus kas operasi aktual
terhadap variabel dependen arus kas dua tahun ke depan bersifat searah
(positif) yang besarnya 2,164. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan arus kas operasi 1% pada tahun 2005 dapat diprediksi
akan meningkatkan arus kas satu tahun ke depan sebesar 2,164%. Sebaliknya,
jika arus kas operasi pada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 1% maka
dapat diprediksi arus kas operasi pada satu tahun ke depan akan mengalami
penurunan sebesar 2,164%.

Nilai sebesar -113.026.316.912,915 merupakan konstanta yang

menyatakan bahwa jika arus kas operasi aktual perusahaan manufaktur
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sebesar Rp0,00 maka arus kas satu tahun kedepan sebesar
(Rp113.026.316.912,915).

Untuk menguji apakah variabel arus kas aktual benar memiliki kemampuan
sebagai prediktor arus kas dua tahun ke depan, maka menggunakan uji t untuk
mendapatkan tingkat signifikansinya. Pada tabel 5.3 t-hitung sebesar 10,735
pada tingkat signifikansi 0,000 dan pada t-tabel lampiran 6 adalah 1,6669.
T-hitung lebih besar dari t-tabel (10,735 > 1,6669) dan probabilitas (0,000)
jauh lebih kecil dari level of significance, yaitu 0.05. Karena t-hitung terletak
pada daerah penolakan H, artinya arus kas aktual mampu digunakan untuk
memprediksi arus kas satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang

listing di Bursa Efek Indonesia.

. Perbandingan nilai prediksi arus kas operasi (Yﬁ) dengan nilai aktual

arus kas operasi 2007 (Y)

Persamaan regresi yang dilakukan pada variabel arus kas operasi dua tahun
ke depan menghasilkan nilai prediksi (Y;). Nilai prediksi tersebut
dibandingkan dengan nilai aktual arus kas operasi tahun 2007 (Y). Nilai
prediksi semakin mendekati nilai aktual arus kas operasi tahun 2007, maka
persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi arus kas
operasi satu tahun ke depan. Untuk dapat membuktikan perbedaan nilai

prediksi dan nilai aktual maka dilakukan uji beda t.
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Tabel 5.5

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of

Difference Sig.
Mean Std. Deviation |Std. Error Mean Lower l Upper t | df |(2-tailed)
Pair1 Y -Yii|21362746,81(1167959727712,7 | 13397416903 -266868867963‘ 266911593457),000 |75 ,003

Dari tabel 5.5 diperoleh hasil t hitung untuk pair 1 sebesar 0,00 dengan

probabilitas 0,003 dan t tabel pada lampiran 6 adalah 1,6669.

Daerah Daerah

Daerah

Penolakan Penolakan

2,5% Penerimaan 2,5%

95%

0.00
I

AN

-1,6669 1,6669

Bagan 5.2
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%
Nilai t hitung berada pada daerah penerimaan H, maka hasil pengujian tidak
berhasil menolak H, artinya tidak terdapat perbedaaan antara nilai aktual arus
kas operasi tahun 2007 (Y) dan nilai prediksi arus kas operasi (Y;). Tidak
adanya perbedaan antara nilai prediksi arus kas operasi dengan nilai aktual
arus kas operasi 2007, maka persamaan regresi tersebut dapat digunakan

untuk memprediksi arus kas operasi satu tahun ke depan.
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F. Membandingkan nilai error (error of estimate) dari persamaan regresi
dengan uji beda t.

Hasil dari persamaan regresi yang dilakukan untuk satu tahun dan dua
tahun ke depan menghasilkan nilai error yang berbeda. Semakin kecil standar
kesalahan mengestimasi, maka semakin akurat peramalannya. Untuk dapat
membuktikan perbedaan dari nilai error tersebut maka dilakukan uji beda t.

Berikut ini adalah hasil perolehan perhitungan dengan bantuan program
SPSS 15:

Tabel 5.6

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

1 thn2007

Std. Error Difference Sig.
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df (2-tailed)
Pair thn2006 -
-25525849995 444629366334 | 51002486189 -127128012591| 76076312602 |-.500 | 75 .001

Dari tabel 5.4 diperoleh hasil t hitung untuk pair 1 sebesar -0,5 dengan

probabilitas 0,001 dan t tabel pada lampiran 6 adalah 1,6669.

Daerah Daerah
Penolakan Daerah Penolakan
2,5% Penerimaan 2,5%

95%

-0.5
|

-1,6669 16669
Bagan 5.3
Daerah penerimaan dan penolakan H, dengan taraf nyata 5%

AN
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Nilai t hitung berada pada daerah penerimaan H, maka hasil pengujian
tidak berhasil menolak H, artinya tidak terdapat perbedaaan antara
kemampuan informasi arus kas aktual sebagai prediktor arus kas satu tahun

dan dua tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa

Efek Indonesia.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kemampuan informasi arus kas operasi aktual
sebagai prediktor arus kas satu tahun dan dua tahun kedepan pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia dapat

disimpulkan:

1. Informasi arus kas operasi memiliki kemampuan sebagai prediktor arus
kas operasi satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing
di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian
bahwa nilai arus kas operasi prediksi tidak berbeda dengan nilai arus kas
operasi sesungguhnya.

2. Informasi arus kas operasi memiliki kemampuan sebagai prediktor arus
kas operasi dua tahun ke depan pada perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian bahwa
nilai arus kas operasi prediksi tidak berbeda dengan nilai arus kas operasi
sesungguhnya.

3. Tidak ada perbedaan kemampuan arus kas operasi sebagai prediktor arus
kas operasi satu tahun dengan dua tahun ke depan. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil pengujian bahwa tidak ada perbedaan kesalahan estimasi

antara satu tahun dan dua tahun ke depan.
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. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian
sehingga hasil dari analisis belum sempurna, antara lain:

1. Penelitian melakukan pengujian tanpa mempertimbangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi arus kas operasi, seperti ukuran perusahaan, tingkat
penagihan pinjaman yang ditentukan dan lain sebagainya.

2. Arus kas operasi memiliki keterbatasan karena tidak mencakup elemen
penghasilan dan biaya yang tidak mempengaruhi kas saat ini tanpa

mempertimbangkan elemen penting yang bersifat akrual seperti earning.

. Saran

1. Peneliti selanjutnya lebih baik memisahkan ukuran perusahaan yang
memungkinkan terjadinya perbedaan kemampuan menghasilkan laba
sehingga mempengaruhi pula terhadap total arus kas.

2. Tingkat penagihan pinjaman yang ditentukan oleh manajemen dapat
mempengaruhi kualitas arus kas operasi. Penelitian selanjutnya lebih baik
memasukkan berapa tingkat penagihan pinjaman yang ditentukan
manajemen pada periode akuntansi yang diteliti.

3. Arus kas operasi memfokuskan pada aspek likuiditas dan tidak mengukur
profitabilitas. Informasi arus kas operasi lebih baik digunakan bersamaan
dengan laporan keuangan lainnya, misalkan earning. Peneliti selanjutnya
dapat menambahkan informasi earning sebagai pengukur profitabilitas

sehingga memperkuat kecermatan taksiran.
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Lampiran 1: Daftar Arus Kas Operasi Tahun 2005

Z
o

Perusahaan

Arus Kas Operasi

© 00 NOoO O &~ WN -

N o
2 WN RO

15
16

17
18
19

20
21
22
23
24
25

26
27
28
29

30
31

Food and beverages

Agua Golden Mississippi (AQUA)
Davomas Abadi (DAVO)

Delta Djakarta (DLTA)

Fast Food Indonesia (FAST)
Indofood Sukses Makmur (INDF)
Mayora Indah (MYOR)

Multi Bintang Indonesia (MLBI)
Pioneerindo Gourmet International (PTSP)
Prasidha Aneka Niaga (PSDN)
Sekar Laut (SKLT)

Siantar Top (STTP)

SMART (SMAR)

Tunas Baru Lampung (TBLA)
Ultrajaya Milk Industry (ULTJ)
Tobacco Manufacturers

Gudang Garam (GGRM)

HM Sampoerna (HMSP)

Textile Mill Products

Argo Pantes (ARGO)

Panasia Indosyntec (HDTX)

Roda Vivatex (RDTX)

Apparel and Other Textile Product
Apac Citra Centertex (MYTX)
Hanson International (MYRX)
Sarasa Nugraha (SRSN)

Indorama Synthetics (INDR)
Ricky Putra Globalindo (RICY)
Sepatu bata (BATA)

Lumber and Wood Product
Daya Sakti Unggul Corporation (DSUC)
Paper and Allied Product

Fajar Surya Wisesa (FASW)

Indah Kiat Pulp & Kertas (INKP)
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia (TKIM)
Chemical and Allied Products
AKR Corporindo (AKRA)

Sorini Corporation (SOBI)

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

98,117,967,527.00
322,540,424,198.00
39,588,186,000.00
96,807,797,000.00
800,678,921,935.00
157,011,359,684.00
144,525,000,000.00
9,906,389,872.00
18,111,532,289.00
2,525,270,086.00
5,095,764,447.00
148,253,509,109.00
219,869,657.00
35,660,902,311.00

1,582,883,000,000.00
2,058,731,000,000.00

39,273,859,000.00
30,539,714,955.00
62,687,941,160.00

88,972,323,566.00
103,448,410,323.00
5,378,577,000.00
373,676,892,580.00
10,305,568,501.00
52,278,029,000.00

7,638,801,008.00
100,367,318,648.00
1,697,134,047,240.00
739,044,014,320.00

60,049,520,000.00
1,852,169,000.00




Lanjutan Lapiran 1

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41
42
43

44
45
46
47

48

49
50
51
52

53
54
55

56
57

58
59
60
61
62

Adhensive

Duta Pertiwi Nusantara (DPNS)
Resource Alam Indonesia (KKGI)
Plastics and Glass Products
Argha Karya Prima Industry (AKPI)
Asahimas Flat Glass (AMFG)
Berlina (BRNA)

Dynaplast (DYNA)

Kageo Igar Jaya (IGAR)

Langgeng Makmur (LMPI)

Siwani Makmur (SIMA)

Cement

Holcim Indonesia (SMCB)
Indocement Tunggal Prakarsa (INTP)
Semen Gresik (SMGR)

Metal And Allied Products

Citra Tubindo (CTBN)

Jakarta Kyoei Steel Works (JKSW)
Lion Metal Works (LION)

Tira Austenite (TIRA)

Fabricated Metal Product
Kedawung Setia Industry (KDSI)
Stone, Clay, Glass, and Concrete Products
Arwana Citramulia (ARNA)
Intikeramik Alamasri (IKAI)

Mulia Industrindo (MLIA)

Surya Toto Indonesia (TOTO)
Cables

GT kabel Indonesia (KBLI)
Kabelindo Murni (KBLM)

Sumi Indo Kabel (IKBI)
Electronics and Office Equipment
Astra Graphia (ASGR)

Multipolar Corporation (MLPL)
Automotive and allied Products
Astra International (ASII)

Astra Otoparts (AUTO)

Branta Mulia (BRAM)

Gajah Tunggal (GJTL)

Goodyear Indonesia (GDYR)

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

5,296,733,406.00
6,737,823,903.00

146,142,434,000.00
222,831,952,000.00
10,847,356,165.00
92,682,493,997.00
32,062,647,925.00
47,385,673.00
6,905,028,628.00

213,564,000,000.00
1,360,802,881,943.00
1,223,050,916,000.00

72,206,058,570.00
20,810,106,384.00
15,645,147,049.00

901,106,376.00

18,272,383,900.00

58,662,296,906.00
46,997,792,086.00
181,293,225,000.00
45,675,277,564.00

6,686,725,053.00
11,599,365,299.00
15,097,211,638.00

145,615,035,248.00
431,306,000,000.00

2,482,997,000,000.00
189,883,000,000.00
136,743,732,000.00
247,324,000,000.00
42,331,593,000.00




Lanjutan Lampiran 1

63
64
65
66

67
68
69
70
71
72
73

74
75
76

Prima Alloy Stell (PRAS)
Selamat Sempurna (SMSM)

Sugi Samapersada (SUGI)

United Tractor (UNTR)
Pharmaceuticals

Bristol-Myers Squibb Indonesia (SQBI)
Darya-Varia Laboratoria (DVLA)
Indofarma (INAF)

Kalbe Farma (KLBF)

Kimia Farma (KAEF)

MERCK (MERK)

Tempo Scan Pacific (TSPC)
Costumers Goods

Mandom Indonesia (TCID)
Mustika Ratu (MRAT)

Unilever Indonesia(UNVR)

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

34,062,824,423.00
153,723,622,176.00
1,236,740,267.00
1,048,518,000,000.00

1,252,711,000.00
74,205,344,000.00
54,871,009,457.00
534,289,366,670.00
30,595,857,912.00
67,653,670,000.00
297,704,290,027.00

92,356,978,844.00
11,719,905,701.00
1,665,735,000,000.00

Sumber: Pojok BEI, Program Magister Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta.




Lampiran 2: Daftar Arus Kas Operasi Tahun 2006

Z
o

Perusahaan

Arus Kas Operasi

O© 00 NOoO O WDN -

e ol e
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15
16

17
18
19

20
21
22
23
24
25

26
27
28
29

30
31

Food and beverages

Agua Golden Mississippi (AQUA)
Davomas Abadi (DAVO)

Delta Djakarta (DLTA)

Fast Food Indonesia (FAST)
Indofood Sukses Makmur (INDF)
Mayora Indah (MYOR)

Multi Bintang Indonesia (MLBI)
Pioneerindo Gourmet International (PTSP)
Prasidha Aneka Niaga (PSDN)
Sekar Laut (SKLT)

Siantar Top (STTP)

SMART (SMAR)

Tunas Baru Lampung (TBLA)
Ultrajaya Milk Industry (ULTJ)
Tobacco Manufacturers

Gudang Garam (GGRM)

HM Sampoerna (HMSP)

Textile Mill Products

Argo Pantes (ARGO)

Panasia Indosyntec (HDTX)

Roda Vivatex (RDTX)

Apparel and Other Textile Product
Apac Citra Centertex (MYTX)
Hanson International (MYRX)
Sarasa Nugraha (SRSN)

Indorama Synthetics (INDR)
Ricky Putra Globalindo (RICY)
Sepatu bata (BATA)

Lumber and Wood Product
Daya Sakti Unggul Corporation (DSUC)
Paper and Allied Product

Fajar Surya Wisesa (FASW)

Indah Kiat Pulp & Kertas (INKP)
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia (TKIM)
Chemical and Allied Products
AKR Corporindo (AKRA)

Sorini Corporation (SOBI)

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

56,659,911,185.00
59,577,031,713.00
18,108,286,000.00
165,956,759,000.00
1,542,143,000,000.00
24,389,308,219.00
166,742,000,000.00
10,029,502,939.00
4,792,279,563.00
3,416,206,145.00
13,927,318,682.00
375,602,309,648.00
380,692,444,000.00
106,877,574,910.00

1,905,618,000,000.00
3,538,693,000,000.00

2,535,591,000.00
12,397,961,676.00
60,017,768,759.00

116,870,364,635.00
104,959,990,395.00
36,207,096,000.00
532,307,777,400.00
10,946,089,684.00
86,643,507,000.00

31,452,541,517.00
88,767,298,484.00
3,928,877,487,500.00
348,411,817,460.00

237,284,360,000.00
33,869,812,000.00




Lanjutan Lampiran 2

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41
42
43

44
45
46
47

48

49
50
51
52

53
54
55

56
57

58
59
60
61

Adhensive

Duta Pertiwi Nusantara (DPNS)
Resource Alam Indonesia (KKGI)
Plastics and Glass Products
Argha Karya Prima Industry (AKPI)
Asahimas Flat Glass (AMFG)
Berlina (BRNA)

Dynaplast (DYNA)

Kageo Igar Jaya (IGAR)

Langgeng Makmur (LMPI)

Siwani Makmur (SIMA)

Cement

Holcim Indonesia (SMCB)
Indocement Tunggal Prakarsa (INTP)
Semen Gresik (SMGR)

Metal And Allied Products

Citra Tubindo (CTBN)

Jakarta Kyoei Steel Works (JKSW)
Lion Metal Works (LION)

Tira Austenite (TIRA)

Fabricated Metal Product
Kedawung Setia Industry (KDSI)
Stone, Clay, Glass, and Concrete Products
Arwana Citramulia (ARNA)
Intikeramik Alamasri (IKAI)

Mulia Industrindo (MLIA)

Surya Toto Indonesia (TOTO)
Cables

GT kabel Indonesia (KBLI)
Kabelindo Murni (KBLM)

Sumi Indo Kabel (IKBI)
Electronics and Office Equipment
Astra Graphia (ASGR)

Multipolar Corporation (MLPL)
Automotive and allied Products
Astra International (ASII)

Astra Otoparts (AUTO)

Branta Mulia (BRAM)

Gajah Tunggal (GJTL)

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

7,567,977,232.00
5,407,549,732.00

102,950,359,000.00
52,449,320,000.00
28,891,196,434.00
82,032,467,814.00
28,196,590,820.00
6,105,983,699.00
360,535,551.00

452,822,000,000.00
1,212,866,434,084.00
1,594,059,671,000.00

212,067,683,100.00
14,765,289,630.00
26,486,098,319.00
24,376,829,463.00

26,047,231,152.00

39,029,765,342.00
23,731,760,767.00

111,825,254.00
99,309,247,387.00

16,255,364,746.00
3,286,286,011.00
50,034,248,262.00

179,271,454,550.00
509,294,000,000.00

8,945,292,000,000.00
272,801,000,000.00
189,593,663.00
298,746,000,000.00




62

|Goodyear Indonesia (GDYR)

Rp

61,168,900.00 |

Lanjutan Lampiran 2

63
64
65
66

67
68
69
70
71
72
73

74
75
76

Prima Alloy Stell (PRAS)
Selamat Sempurna (SMSM)

Sugi Samapersada (SUGI)

United Tractor (UNTR)
Pharmaceuticals

Bristol-Myers Squibb Indonesia (SQBI)
Darya-Varia Laboratoria (DVLA)
Indofarma (INAF)

Kalbe Farma (KLBF)

Kimia Farma (KAEF)

MERCK (MERK)

Tempo Scan Pacific (TSPC)
Costumers Goods

Mandom Indonesia (TCID)
Mustika Ratu (MRAT)

Unilever Indonesia(UNVR)

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

57,252,571,683.00
74,242,454,642.00
7,944,022,011.00
1,623,773,000,000.00

56,197,487,000.00
59,093,405,000.00
73,151,865,243.00
705,672,745,071.00
140,242,601,504.00
116,776,903,000.00
233,922,765,148.00

90,108,309,327.00
2,333,316,545.00
2,174,808,000,000.00

Sumber: Pojok BEI, Program Magister Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta.



Lampiran 3: Daftar Arus Kas Operasi Tahun 2007

No Perusahaan Arus Kas Operasi
Food and beverages
1 |Aqua Golden Mississippi (AQUA) Rp 115,989,209,324.00
2 |Davomas Abadi (DAVO) Rp 352,303,365,770.00
3 |Delta Djakarta (DLTA) Rp 87,272,573,000.00
4 |Fast Food Indonesia (FAST) Rp 233,817,124,000.00
5 |Indofood Sukses Makmur (INDF) Rp 2,502,001,000,000.00
6 |Mayora Indah (MYOR) Rp 178,699,351,379.00
7 |Multi Bintang Indonesia (MLBI) Rp 227,271,000,000.00
8 [Pioneerindo Gourmet International (PTSP) Rp 22,635,617,556.00
9 [Prasidha Aneka Niaga (PSDN) Rp 8,742,292,358.00
10 [Sekar Laut (SKLT) Rp 1,284,829,558.00
11 [Siantar Top (STTP) Rp 5,275,606,873.00
12 [SMART (SMAR) Rp 183,590,149,938.00
13 |Tunas Baru Lampung (TBLA) Rp 55,829,318,000.00
14 [Ultrajaya Milk Industry (ULTJ) Rp 63,643,756,329.00
Tobacco Manufacturers
15 |Gudang Garam (GGRM) Rp 1,449,178,000,000.00
16 |HM Sampoerna (HMSP) Rp 1,786,380,000,000.00
Textile Mill Products
17 [Argo Pantes (ARGO) Rp 29,815,800,000.00
18 [Panasia Indosyntec (HDTX) Rp 22,843,730,595.00
19 [Roda Vivatex (RDTX) Rp 44,123,703,688.00
Apparel and Other Textile Product
20 |Apac Citra Centertex (MYTX) Rp 155,201,981,646.00
21 |Hanson International (MYRX) Rp 42,526,616,410.00
22 |Sarasa Nugraha (SRSN) Rp 46,189,938,000.00
23 |Indorama Synthetics (INDR) Rp 12,018,725,800.00
24 |Ricky Putra Globalindo (RICY) Rp 47,027,877,572.00
25 |Sepatu bata (BATA) Rp 75,428,460,000.00
Lumber and Wood Product
26 |Daya Sakti Unggul Corporation (DSUC) Rp 92,856,376.00
Paper and Allied Product
27 |Fajar Surya Wisesa (FASW) Rp 97,144,267,094.00
28 |Indah Kiat Pulp & Kertas (INKP) Rp 3,790,120,379,600.00
29 |Pabrik Kertas Tjiwi Kimia (TKIM) Rp 508,491,291,150.00
Chemical and Allied Products
30 |AKR Corporindo (AKRA) Rp 220,433,195,000.00
31 |[Sorini Corporation (SOBI) Rp 48,692,335,000.00




Lanjutan Lampiran 3

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41
42
43

44
45
46
47

48

49
50
51
52

53
54
55

56
57

58
59
60
61
62

Adhensive

Duta Pertiwi Nusantara (DPNS)
Resource Alam Indonesia (KKGI)
Plastics and Glass Products
Argha Karya Prima Industry (AKPI)
Asahimas Flat Glass (AMFG)
Berlina (BRNA)

Dynaplast (DYNA)

Kageo Igar Jaya (IGAR)

Langgeng Makmur (LMPI)

Siwani Makmur (SIMA)

Cement

Holcim Indonesia (SMCB)
Indocement Tunggal Prakarsa (INTP)
Semen Gresik (SMGR)

Metal And Allied Products

Citra Tubindo (CTBN)

Jakarta Kyoei Steel Works (JKSW)
Lion Metal Works (LION)

Tira Austenite (TIRA)

Fabricated Metal Product
Kedawung Setia Industry (KDSI)
Stone, Clay, Glass, and Concrete Products
Arwana Citramulia (ARNA)
Intikeramik Alamasri (IKAI)

Mulia Industrindo (MLIA)

Surya Toto Indonesia (TOTO)
Cables

GT kabel Indonesia (KBLI)
Kabelindo Murni (KBLM)

Sumi Indo Kabel (IKBI)
Electronics and Office Equipment
Astra Graphia (ASGR)

Multipolar Corporation (MLPL)
Automotive and allied Products
Astra International (ASII)

Astra Otoparts (AUTO)

Branta Mulia (BRAM)

Gajah Tunggal (GJTL)

Goodyear Indonesia (GDYR)

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

5,575,831,917.00
24,895,290,667.00

117,436,141,000.00
317,569,997,000.00
12,697,251,924.00
96,293,740,389.00
15,950,157,393.00
14,710,781,055.00
14,907,828,696.00

864,468,000,000.00
1,403,488,344,089.00
2,074,598,275.00

114,906,121,450.00
68,880,075,671.00
13,321,147,405.00
18,758,671,058.00

16,407,376,449.00

76,940,381,769.00
16,098,853,281.00

166,539,874.00
79,856,791,203.00

34,821,030,497.00
8,173,644,296.00
86,784,626,833.00

191,830,559,251.00
1,363,551,000,000.00

11,244,269,000,000.00
262,780,000,000.00
143,925,576.00
449,548,000,000.00
90,984,858.00




Lanjutan Lampiran 3

63
64
65
66

67
68
69
70
71
72
73

74
75
76

Prima Alloy Stell (PRAS)
Selamat Sempurna (SMSM)

Sugi Samapersada (SUGI)

United Tractor (UNTR)
Pharmaceuticals

Bristol-Myers Squibb Indonesia (SQBI)
Darya-Varia Laboratoria (DVLA)
Indofarma (INAF)

Kalbe Farma (KLBF)

Kimia Farma (KAEF)

MERCK (MERK)

Tempo Scan Pacific (TSPC)
Costumers Goods

Mandom Indonesia (TCID)
Mustika Ratu (MRAT)

Unilever Indonesia(UNVR)

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

75,870,180,744.00
105,956,006,338.00
2,939,474,887.00
2,657,778,000,000.00

35,014,670,000.00
93,490,909,000.00
83,418,335,788.00
362,898,238,846.00
55,512,643,134.00
110,966,960,000.00
294,712,577,526.00

178,542,842,753.00
16,550,490,276.00
2,250,013,000,000.00

Sumber: Pojok BEI, Program Magister Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta.




Lampiran 4: Nilai error dari Persamaan Regresi (1)

No

Arus Kas 2005
X

Arus Kas 2006
Y;

A

Yi

ei:Yi-Yi

—
i =N-JE- IS I T TSI S

AW L W LW W LW W W LW NN NN RN N DNDNDNDN /= = = e e
S O 0 NN DN kA WD = O VOO N A WD~ OOV I N B WD

98,117,967,527
322,540,424,198
39,588,186,000
96,807,797,000
800,678,921,935
157,011,359,684
144,525,000,000
9,906,389,872
18,111,532,289
2,525,270,086
5,095,764,447
148,253,509,109
219,869,657
35,660,902,311
1,582,883,000,000
2,058,731,000,000
39,273,859,000
30,539,714,955
62,687,941,160
88,972,323,566
103,448,410,323
5,378,577,000
373,676,892,580
10,305,568,501
52,278,029,000
7,638,801,008
100,367,318,648
1,697,134,047,240
739,044,014,320
60,049,520,000
1,852,169,000
5,296,733,406
6,737,823,903
146,142,434,000
222,831,952,000
10,847,356,165
92,682,493,997
32,062,647,925
47,385,673
6,905,028,628

56,659,911,185
59,577,031,713
18,108,286,000
165,956,759,000
1,542,143,000,000
24,389,308,219
166,742,000,000
10,029,502,939
4,792,279,563
3,416,206,145
13,927,318,682
375,602,309,648
380,692,444,000
106,877,574,910
1,905,618,000,000
3,538,693,000,000
2,535,591,000
12,397,961,676
60,017,768,759
116,870,364,635
104,959,990,395
36,207,096,000
532,307,777,400
10,946,089,684
86,643,507,000
31,452,541,517
88,767,298,484
3,928,877,487,500
348,411,817,460
237,284,360,000
33,869,812,000
7,567,977,232
5,407,549,732
102,950,359,000
52,449,320,000
28,891,196,434
82,032,467,814
28,196,590,820
6,105,983,699
360,535,551

(120,283,979,345)
620,310,127,670
(313,432,258,384)
(124,607,542,084)
2,198,167,170,202

74,064,214,774
32,859,227,816
(411,382,185,606)
(384,305,215,630)
(435,739,880,900)
(427,257,249,509)
45,163,307,876
(443,347,702,316)
(326,392,294,557)
4,779,440,627,816
6,349,739,027,816
(314,469,537,484)
(343,292,212,832)
(237,203,066,356)
(150,464,604,416)
(102,693,518,118)
(426,323,968,084)
789,060,473,330
(410,064,896,130)
(271,555,776,484)
(418,865,228,857)
(112,861,120,645)
5,156,469,083,708
1,994,771,975,072
(245,909,856,184)
(437,961,114,484)
(426,594,051,944)
(421,838,453,304)
38,196,760,016
291,272,169,416
(408,276,996,839)
(138,221,041,994)
(338,266,534,031)
(443,916,899,463)
(421,286,677,711)

176,943,890,530
(560,733,095,957)
331,540,544,384
290,564,301,084
(656,024,170,202)
(49,674,906,555)
133,882,772,184
421,411,688,545
389,097,495,193
439,156,087,045
441,184,568,191
330,439,001,772
824,040,146,316
433,269,869,467
(2,873,822,627,816)
(2,811,046,027,816)
317,005,128,484
355,690,174,508
297,220,835,115
267,334,969,051
207,653,508,513
462,531,064,084
(256,752,695,930)
421,010,985,814
358,199,283,484
450,317,770,374
201,628,419,129
(1,227,591,596,208)
(1,646,360,157,612)
483,194,216,184
471,830,926,484
434,162,029,176
427,246,003,036
64,753,598,984
(238,822,849,416)
437,168,193,273
220,253,509,808
366,463,124,851
450,022,883,162
421,647,213,262
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68
69
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213,564,000,000
1,360,802,881,943
1,223,050,916,000
72,206,058,570
20,810,106,384
15,645,147,049
901,106,376
18,272,383,900
58,662,296,906
46,997,792,086
181,293,225,000
45,675,277,564
6,686,725,053
11,599,365,299
15,097,211,638
145,615,035,248
431,306,000,000
2,482,997,000,000
189,883,000,000
136,743,732,000
247,324,000,000
42,331,593,000
34,062,824,423
153,723,622,176
1,236,740,267
1,048,518,000,000
1,252,711,000
74,205,344,000
54,871,009,457
534,289,366,670
30,595,857,912
67,653,670,000
297,704,290,027
92,356,978,844
11,719,905,701
1,665,735,000,000

452,822,000,000
1,212,866,434,084
1,594,059,671,000
212,067,683,100
14,765,289,630
26,486,098,319
24,376,829,463
26,047,231,152
39,029,765,342
23,731,760,767
111,825,254
99,309,247,387
16,255,364,746
3,286,286,011
50,034,248,262
179,271,454,550
509,294,000,000
8,945,292,000,000
272,801,000,000
189,593,663
298,746,000,000
61,168,900
57,252,571,683
74,242,454,642
7,944,022,011
1,623,773,000,000
56,197,487,000
59,093,405,000
73,151,865,243
705,672,745,071
140,242,601,504
116,776,903,000
233,922,765,148
90,108,309,327
2,333,316,545
2,174,808,000,000

260,687,927,816
4,046,576,238,228
3,591,994,750,616
(205,793,278,903)
(375,399,921,116)
(392,444,286,922)
(441,099,621,143)
(383,774,405,314)
(250,487,692,394)
(288,980,558,300)
154,194,370,316
(293,344,856,222)
(422,007,079,509)
(405,795,366,697)
(394,252,473,778)
36,456,344,135
979,236,527,816
7,749,816,827,816
182,540,627,816
7,181,043,416
372,095,927,816
(304,379,015,284)
(331,665,951,588)
63,214,680,997
(439,992,029,303)
3,016,036,127,816
(439,939,325,884)
(199,195,636,984)
(262,998,940,976)
1,319,081,637,827
(343,106,941,074)
(220,816,161,184)
538,350,884,905
(139,295,241,998)
(405,397,583,370)
5,052,852,227,816

192,134,072,184
(2,833,709,804,144)
(1,997,935,079,616)
417,860,962,003
390,165,210,746
418,930,385,241
465,476,450,606
409,821,636,466
289,517,457,736
312,712,319,067
(154,082,545,062)
392,654,103,609
438,262,444.,255
409,081,652,708
444,286,722,040
142,815,110,415
(469,942,527,816)
1,195,475,172,184
90,260,372,184
(6,991,449,753)
(73,349,927,816)
304,440,184,184
388,918,523,271
11,027,773,645
447,936,051,314
(1,392,263,127,816)
496,136,812,884
258,289,041,984
336,150,806,219
(613,408,892,756)
483,349,542,578
337,593,064,184
(304,428,119,757)
229,403,551,325
407,730,899,915
(2,878,044,227,816)




Lampiran 5: Nilai error dari Persamaan Regresi (2)

No Arus Kas 2005 Arus Kas 2007 ?ii ei=Y;i- ?u
X Yii
1 98,117,967,527 115,989,209,324 (149,084,674,766) 265,073,884,090
2 322,540,424,198 352,303,365,770 662,651,351,013 (310,347,985,243)
3 39,588,186,000 87,272,573,000 (360,786,894,549) 448,059,467,549
4 96,807,797,000 233,817,124,000 (153,823,561,562) 387,640,685,562
5 800,678,921,935 2,502,001,000,000 2,392,078,297,328 109,922,702,672
6 157,011,359,684 178,699,351,379 63,932,724,666 114,766,626,713
7 144,525,000,000 227,271,000,000 18,769,561,689 208,501,438,311
8 9,906,389,872 22,635,617,556 (468,145,951,144) 490,781,568,700
9 18,111,532,289 8,742,292,358 (438,467,951,022) 447,210,243,380
10 2,525,270,086 1,284,829,558 (494,843,461,410) 496,128,290,968
11 5,095,764,447 5,275,606,873 (485,545,983,3006) 490,821,590,179
12 148,253,509,109 183,590,149,938 32,255,579,136 151,334,570,802
13 219,869,657 55,829,318,000 (503,182,094,762) 559,011,412,762
14 35,660,902,311 63,643,756,329 (374,991,879,652) 438,635,635,981
15 1,582,883,000,000 1,449,178,000,000 5,221,310,447,689 (3,772,132,447,689)
16 2,058,731,000,000 1,786,380,000,000 6,942.452,663,689 (5,156,072,663,689)
17 39,273,859,000 29,815,800,000 (361,923,815,308) 391,739,615,308
18 30,539,714,955 22,843,730,595 (393,515,214,319) 416,358,944,914
19 62,687,941,160 44,123,703,688 (277,235,080,135) 321,358,783,823
20 88,972,323,566 155,201,981,646 (182,164,468,973) 337,366,450,619
21 103,448,410,323 42,526,616,410 (129,804,463,173) 172,331,079,583
22 5,378,577,000 46,189,938,000 (484,523,050,302) 530,712,988,302
23 373,676,892,580 12,018,725,800 847,611,957,151 (835,593,231,351)
24 10,305,568,501 47,027,877,572 (466,702,122,043) 513,729,999,615
25 52,278,029,000 75,428,460,000 (314,887,732,418) 390,316,192,418
26 7,638,801,008 92,856,376 (476,347,820,065) 476,440,676,441
27 100,367,318,648 97,144,267,094 (140,948,771,761) 238,093,038,855
28 1,697,134,047,240 3,790,120,379,600 5,634,556,485,556 (1,844,436,105,956)
29 739,044,014,320 508,491,291,150 2,169,144,836,484 (1,660,653,545,334)
30 60,049,520,000 220,433,195,000 (286,778,249,471) 507,211,444,471
31 1,852,169,000 48,692,335,000 (497,278,068,038) 545,970,403,038
32 5,296,733,406 5,575,831,917 (484,819,078,581) 490,394,910,498
33 6,737,823,903 24,895,290,667 (479,606,654,254) 504,501,944,921
34 146,142,434,000 117,436,141,000 24,619,820,467 92,816,320,533
35 222,831,952,000 317,569,997,000 302,005,807,073 15,564,189,927
36 10,847,356,165 12,697,251,924 (464,742,476,062) 477,439,727,986
37 92,682,493,997 96,293,740,389 (168,744,782,524) 265,038,522,913
38 32,062,647,925 15,950,157,393 (388,006,765,766) 403,956,923,159
39 47,385,673 14,710,781,055 (503,805,969,332) 518,516,750,387
40 6,905,028,628 14,907,828,696 (479,001,874,764) 493,909,703,460




Lanjutan Lampiran 5

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76

213,564,000,000
1,360,802,881,943
1,223,050,916,000
72,206,058,570
20,810,106,384
15,645,147,049
901,106,376
18,272,383,900
58,662,296,906
46,997,792,086
181,293,225,000
45,675,277,564
6,686,725,053
11,599,365,299
15,097,211,638
145,615,035,248
431,306,000,000
2,482,997,000,000
189,883,000,000
136,743,732,000
247,324,000,000
42,331,593,000
34,062,824,423
153,723,622,176
1,236,740,267
1,048,518,000,000
1,252,711,000
74,205,344,000
54,871,009,457
534,289,366,670
30,595,857,912
67,653,670,000
297,704,290,027
92,356,978,844
11,719,905,701
1,665,735,000,000

864,468,000,000
1,403,488,344,089
2,074,598,275
114,906,121,450
68,880,075,671
13,321,147,405
18,758,671,058
16,407,376,449
76,940,381,769
16,098,853,281
166,539,874
79,856,791,203
34,821,030,497
8,173,644,296
86,784,626,833
191,830,559,251
1,363,551,000,000
11,244,269,000,000
262,780,000,000
143,925,576
449,548,000,000
90,984,858
75,870,180,744
105,956,006,338
2,939,474,887
2,657,778,000,000
35,014,670,000
93,490,909,000
83,418,335,788
362,898,238,846
55,512,643,134
110,966,960,000
294,712,577,526
178,542,842,753
16,550,490,276
2,250,013,000,000

268,483,624,689
4,418,046,660,677
3,919,797,799,861
(242,808,049,463)
(428,707,208,520)
(447,388,866,435)
(500,718,061,549)
(437,886,150,745)
(291,795,835,402)
(333,986,349,336)
151,760,231,514
(338,769,884,362)
(479,791,478,794)
(462,022,459,025)
(449,370,748,816)
22,712,219,181
1,056,056,438,689
8,477,022,785,689
182,829,447,689
(9,375,284,667)
390,593,544,689
(350,863,991,430)
(380,772,127,373)
52,040,978,100
(499,504,073,765)
3,288,512,242,689
(499,446,307,624)
(235,576,634,063)
(305,508,922,105)
1,428,547,275,934
(393,312,145,243)
(259,274,038,921)
572,819,053,717
(169,922,170,832)
(461,586,464,390)
5,520,986,131,689

595,984,375,311
(3,014,558,316,588)
(3,917,723,201,586)
357,714,170,913
497,587,284,191
460,710,013,840
519,476,732,607
454,293,527,194
368,736,217,171
350,085,202,617
(151,593,691,640)
418,626,675,565
514,612,509,291
470,196,103,321
536,155,375,649
169,118,340,070
307,494,561,311
2,767,246,214 311
79,950,552,311
9,519,210,243
58,954,455,311
350,954,976,288
456,642,308,117
53,915,028,238
502,443,548,652
(630,734,242,689)
534,460,977,624
329,067,543,063
388,927,257,893
(1,065,649,037,088)
448,824,788,377
370,240,998,921
(278,106,476,191)
348,465,013,585
478,136,954,666
(3,270,973,131,689)




Lampiran 6

TABEL DISTRIBUSINILAIT
T 10 05 025 01 I
df. ]
l 1,0000 10777 46168 11,7062 318207 43,6574
2 08165 1,8856 21,8200 43027 6.0646 9,9248
3 07649 18377 12,3534 3,1824 £5407 35,8408
4 0,7407 15332 3,1318 1,7764 37469 4,6041
3 07167 14738 2.0158 2.5706 33540 40322
§ 87176 14398 19432 24469 31427 17074
7 07111 14140 1,8846 23646 29980 34005
8 07064 13968 1.8595 12,3060 18963 3,3354
g 07027 13530 1.8331 2,2622 25214 33498
16 04908 13723 1,8125 1.2281 17638 3,1603
11 05974 15834 1,799 72,2010 27181 3,103%
12 06035 13362 1,7823 21788 16810 3,0343
13 0,6938 13502 1,7709 2.1604 16803 3,0123
14 0,6924 13450 1,7613 11448 16245 12,9768
15 0.6012 13408 1,7531 21,1313 2,6023 21,2467 |
18 0,6001 13368 1,7430 21109 25853 2,9208 |
17 0.6892 13334 1,7386 1.1008 23669 2.3582
13 06884 13304 1.7341 2.1008 13524 2.3734
ig 046878 13277 1,7291 2.0830 235385 1.2608
20 0,6870 13232 1.7347 2.0260 35280 23,8453
27 0,6864 13232 1,7207 21,0706 15177 2,8314 |
23 0,6838 13212 1173 12,0738 23083 23,8188
23 06833 13185 1,7139 1.0687 2,4908 2,8073
24 04848 13178 1,7189 2,063 2,49323 27668 |
25 05844 13153 1,7081 30303 24831 2.7874
26 06840 13150 1,7036 2,0333 24786 2.7787
27 0,5837 13137 17033 2,0518 24727 27707
28 04834 13123 1,7011 20484 24671 12,7633
29 0,5830 13114 1,6991 2.0452 2 4620 2.7464
30 0,6828 13104 1.6573 20432 3,4573 12,7500
3l 06,6823 13083 1,6055 12,0383 2,4328 2,7440
3z 06822 13086 16030 21,0368 12,4487 2,7385
13 05820 13077 16914 2.0345 24443 2,7333
34 06318 13076 1,690 32,0322 24411 12,7284
33 04316 13062 1,6806 2,0301 214377 2,7233
K1 05814 135633 1,6883 2,0281 24343 2.7105
37 06812 13048 1,6871 20262 24314 12,7154
33 86510 13042 1.6360 20244 24386 27116
19 06808 13036 1,5848 2.0227 24258 2,7078
40 3.8807 13631 1,883¢2 2,0211 24233 2,7043




Lanjutan Lampiran é

TABEL DISTRIBUSINILAIT
23 13 05 ] o1 003
df.
5l 35903 13625 14828 30155 T,4208 27212 |
7y 0.6204 12020 1.6820 10181 1.4186 26981
o 0.6802 13016 16811 10167 14163 16951
44 7.6301 13611 1.6802 10154 14141 26923
45 0.6800 13006 1.6704 20141 2 4121 21,6386
46 08,6799 13002 1,6787 12,0129 2,4102 2,6870
47 0.6797 12398 1.6778 10117 1.4083 26846
43 0,6796 12994 16772 20106 14066 2,6822
49 0,5795 12991 1.6766 20008 1.4049 2,600
50 0.6794 12987 1.6759 10086 3.4033 21,6778
51 0,6783 12084 1,6753 20076 32,4017 2.6757
32 0,6792 12080 1,6747 21,0066 1,9002 1,6737
53 0,671 12977 1.6741 26057 13088 2,6718
34 0.6761 12574 1,6736 2.0049 2.3974 2.6760
15 8,6708 12071 1.6730 2.0040 21,3061 2,6682
36 0,6736 1,068 1,6725 30032 13,3048 2,6665
57 0.6788 12966 1,6720 20035 2.3936 1.6640
58 0,6787 12063 16716 20017 21,3024 32,6633
10 06787 12861 16711 20010 2.3912 1,6618
60 0,6786 12958 1,6706 2.0003 2,3001 2,6603
&1 0,6785 12956 1,6702 19996 2,3890 1,65
] +8 o " 2,388 388
gg 0.6783 12934 1.6608 18060 2.3830 26573
& g,g;gg 12951 1,6694 10983 12,3870 2.6561
6 0674 12049 1,6620 19877 12,3860 3.6549
678 12847 1,6686 19871 3.3851 2.6536
66 :
g | BE msl oo bl oaml oa
_ 2 ; ‘ 833 2,6512
o dami| timsl i10n| imel hs| =2
: ' 2 ! 45 2,816 2.6490
70 0,6780 12038 1.6669 19944 1.3808 26470
30 0,6776 12922 1.6641 19801
1 ; 1 2,379 2.6387
90 0,6772 12910 1,6620 19867 23683 2.6316
100 0.6770 12901 1.6602 18340 23642 ;
110 0,6767 12893 1,6588 ! o
120 06765 11336 ¥ s e s
: 1 1.6577 10799 23478 2,6174
130 0,5764 12881 1.6767 5
igg 05762 12876 1.6558 %;’;E?? §§§§§ %ﬁ:i
s g,g;:.ﬁ i;m 1.6551 156739 2.3515 2.6090
y 2816 1.6440 19600 2.3263 25758




LAMPIRAN 7: DATA ARUS KAS OPERASI PERUSAHAAN

No Perusahaan 2005 2006 2007
Food and beverages
1 |[Ades Waters Indonesia (ADES) (132,642,000,000) (129,172,000,000) (76,215,000,000)
2
3 [Cahaya Kalbar (CEKA) 275,679,649 53,338,522,907 (93,671,017,770)
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14 |[Sierad Produce (SIPD) (18,265,136,018) (1,186,022,157) (70,005,643,267)
15
16 |Suba Indah (SUBA) (44,938,798,218) - -
17 |Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) (17,498,216,738) (1,880,527,463) 44,649,088,270
18
19
Tobacco Manufacturers
20 [BAT Indonesia (BATI) 78,796,000,000 (85,162,000,000) 77,819,000,000
21 [Bentoel Internasional Investama (RMBA) 121,744,343,283 (115,042,512,289) (552,085,102,941)
22
23
Textile Mill Products
24
25 [CENTEX (CNTX) 23,607,000,000 8,568,000,000 (23,518,000,000)
26 |Eratex Djaja (ERTX) 48,743,084,000 37,728,579,000 (34,857,862,000)
27 |Panasia Filament Inti (PAFI) 339,869,224 3,642,974,194 (46,005,216,411)
28
29
30 [Sunson Textile Manufacturer (SSTM) (14,326,596,639) 16,743,008,321 (19,082,633,505)
31 [Texmaco Jaya (TEJA) (3,378,649,090) 58,635,698,645 (19,739,247,545)
32 |TIFICO (TFCO) (38,567,400,200)|  (295,441,522,320) 48,103,075,850
Apparel and Other Textile Product
33
34 |[Delta Dunia Petronindo (DOID) (146,820,500,963) 16,331,478,635 (110,334,245,370)
35 |Evershine tex (ESTI) (7,698,030,820) 10,816,959,753 15,145,642,160
36 |Fortune Mate Indonesia (FMII) (17,463,041,574) 2,344,698,205 23,480,785,070
37
38
39
40 [Karwell Indonesia (KARW) (20,052,678,178) 29,082,072,002 (21,336,767,422)
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77
78
79

Pan Brothers (PBRX)

Primarindo Asia Infrastructure (BIMA)

Surya Intrindo Makmur (SIMM)
Lumber and Wood Product
Barito Pacific Timber (BRPT)

Sumalindo Lestari Jaya (SULI)
Surya Dumai Industri (SUDI)
Tirta Mahakam Resources (TIRT)
Paper and Allied Product

Suparma (SPMA)
Surabaya Agung Industri (SAIP)
Chemical and Allied Products

Budi Acid Jaya (BUDI)
Colorpak Indonesia (CLPI)
Eterindo Wahanatama (ETWA)
Lautan Luas (LTLS)

Polysindo Eka Perkasa (POLY)

Unggul Indah Cahaya (UNIC)
Adhensive

Ekadharma International (EKAD)
Intanwjaya International (INCI)

Plastics and Glass Products

Aneka Kemasindo Utama (AKKU)

Asiaplast (APLI)

Fatrapolindo Nusa Industri (FPNI)

Lapindo International (LAPD)

Trias Sentosa (TRST)

(21,795,386,155)

(4,899,621,882)
2,105,003,253
(308,805,952,513)
40,471,965,491

21,943,007,021
(132,819,185,794)

11,452,481,370
5,013,972,362

64,066,000,000
(18,344,589,843)
(1,443,917,720)
(66,650,000,000)
(99,503,364,397)
190,883,913,980

9,224,134,788
(10,050,629,608)

5,159,927,438

26,696,316,131

(7,314,296,561)

(3,758,224,789)

(27,804,714,372)

(76,772,943,957)
3,393,479,485
1,939,865,829

(244,015,000,000)

(69,476,876,807)

71,850,849,724

(40,521,223,365)
(4,543,625,805)

(101,351,000,000)
(15,189,506,671)
(16,051,648)
36,152,000,000
(881,286,274,910)
(271,955,343,660)

(1,738,182,832)
19,858,148,663

(4,327,705,276)

19,218,022,988

(3,363,485,394)

(474,673,525)

149,346,158,480

(94,554,708,018)

(3,754,814,724)

(1,850,070,403)

(54,786,000,000)

(66,752,440,537)

(99,973,970,266)

(40,428,439,187)
526,651,076,726

(254,159,000,000)
2,004,760,441
1,910,723,734

51,188,000,000
60,036,445,610
335,642,399,900

3,922,589,788
81,546,598

(2,126,775,144)

(7,861,288,338)

(3,821,098,065)

(1,279,818,057)

218,865,007,192
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80
81
82

83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93

94
95

96
97
98
99

100
101
102
103
104
105

106
107
108

109
110
111
112
113
114
115
116

Cement

Metal And Allied Products

Alumindo Light Metal Industry (ALMI)
Beton Janya Manunggal (BTON)

Indal Aluminium Industry (INAI)

Jaya Pari Stell (JPRS)
Lionmesh Prima (LMSH)

Pelangi Indah Canindo (PICO)
Tembaga Mulia Semanan (TBMS)

Fabricated Metal Product
Kedaung Indah Can (KICI)

Stone, Clay, Glass, and Concrete

Cables
Jembo Cable Company (JECC)
SUCACO (SCCO)

Voksel Electric (VOKS)
Electronics and Office Equipment

Metrodata Electronics (MTDL)

Automotive and allied Products

Hexindo Adiperkasa (HEXA)
Indomobil Sukses Internasional (IMAS)
Indospring (INDS)

176,195,813,072
1,940,197,566

(33,878,997,576)

62,839,063,840
(547,289,814)

15,453,889,499

46,886,646,445

1,242,075,755

(24,035,455,000)

14,931,375,130

45,480,022,116

74,039,434,031

(245,241,892,223)
(624,649,508,907)
6,407,378,329

(152,054,144,344)
(172,887,813)

(83,399,010,371)

(47,642,420,961)
978,767,179

(33,956,211,764)

(292,796,988,665)

(3,620,254,157)

(2,409,289,000)

132,142,274,076

(25,373,675,915)

11,796,497,949

12,953,000,000
15,934,328,695
(64,566,964,967)

(67,657,238,554)
3,991,756,121

(1,311,666,268)

4,091,776,551
(312,236,970)

(16,570,656,156)

(61,446,650,211)

(6,526,829,115)

(13,578,928,000)

(226,385,546,489)

(3,030,549,828)

(93,361,429,662)

215,454,000,000
82,881,008,001
8,827,010,549
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117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127

128
129
130

131
132
133
134
135
136
137
138
139

140
141
142

Intraco Penta (INTA)

Multiprima Sejahtera (LPIN)
Multistrada Arah Sarana (MASA)
Nipress (NIPS)

Polychem Indonesia (ADMG)

Sanex Qianjiang Motor International

Tunas Ridean (TURI)

Photographic Equipment
Inter-Delta (INTD)

Modern International (MDRN)
Perdana Bangun Pusaka (KONI)
Pharmaceuticals

Pyridam Farma (PYFA)
Schering Plough Indonesia (SCPI)

Costumers Goods

2,897,104,186
(7,363,512,037)
23,894,471,013
17,508,950,419

288,951,745,000

(28,406,818)

(316,931,000,000)

(2,765,316,675)
99,173,565,968
4,424,281,252

1,574,217,070
(11,639,595,737)

(54,476,324, 766)
(3,233,031,493)
78,656,353,116

(543,779,388)
(93,692,654)

284,614,000,000

1,688,238,313
86,993,039,456
(3,267,953,761)

(2,729,962,929)
(13,580,387,028)

34,794,324,996

9,156,036,555
(43,769,781,207)
(28,756,835,797)

155,493,436

(86,553,000,000)

(737,954,231)
(55,710,740,671)
13,635,495,692

2,154,893,240
(4,920,893,506)

Sumber: Pojok BEI, Program Magister Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta.

Berwarna Biru: Sampel Perusahaan






